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ABSTRAK
Nama : Rizga Aufa
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56 Halaman + 13 Tabel + 11 Lampiran

Menstruasi adalah proses alamiah yang terjadi pada perempuan dengan
terjadinya perdarahan yang teratur dari uterus sebagai tanda bahwa organ
kandungan telah berfungsi matang. Sedangkan personal hygiene organ reproduksi
merupakan perawatan khusus pada alat kelamin luar yang dilakukan oleh wanita
untuk memelihara kesehatannya terutama pada saat menstruasi. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga
Kecamatan Lhoknga tahun 2023.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectonal.
Populasi pada penelitian ini adalah siswi kelas 1 dan 2 di SMAN 1 Lhoknga yang
berjumlah 97 siswi dan sampel dengan menggunakan teknik total sampling yaitu 97
responden. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17-24 juni 2023. Analisis data
yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-
square dengan program computer SPSS.

Hasil penelitian univariat menunjukkan perilaku personal hygiene negatif
45.4%, kurang mendapatkan informasi 45.4%, orang tua yang kurang berperan
38.1%, pengetahuan yang kurang baik 19.6%, sikap negatif 32.0% peran teman
sebaya kurang berberan 39.2%. Analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan
peran orang tua (p-value=0.000), sikap (p-value=0.002) dan tidak ada hubungan
sumber informasi (p-value=0.264), pengetahuan (p-value=0.324), dan peran teman
sebaya (p-value=0.456) dengan personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi
pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023.

Siswi SMAN 1 Lhoknga diharapkan mencari sumber informasi terkini
mengenai personal hygiene saat menstruasi menggunakan berbagai media baik
online maupun offline. Tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan
penyuluhan secara berkala tentang personal hygiene saat menstruasi kepada guru
yang bertugas di UKS (Unit Kesehatan Sekolah) sehingga guru tersebut dapat
meneruskan pengetahuan tersebut kepada siswi terkait pentingnya personal
hygiene organ reproduksi saat menstruasi.

Kata Kunci : Perilaku, Personal Hygiene, Menstruasi, Siswi
Daftar Pustaka : 34 Bacaan (2015-2023)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menstruasi adalah proses alamiah yang terjadi pada perempuan dengan
terjadinya perdarahan yang teratur dari uterus sebagai tanda bahwa organ
kandungan telah berfungsi matang dan keputihan adalah keluarnya cairan selain
darah dari liang vagina di luar kebiasaan, baik berbau atau tidak, serta disertai rasa
gatal setempat. Menstruasi ini biasanya dimulai pada usia 11-14 tahun. Setelah
terjadinya menstruasi remaja putri akan mengalami perubahan fisik seperti tinggi
badan, payudara membesar, panggul membesar, menstruasi, kulit berminyak,
tumbuh bulu pada alat kelamin dan ketiak. Perubahan psikologi seperti tertarik
pada lawan jenis, cemas, mudah sedih, lebih perasa, menarik diri, pemalu dan
pemarah (Suryani, 2019).

Personal hygiene merupakan suatu tindakan untuk memelihara kebersihan
dan kesehatan seseorang untuk menjaga kesejahteraan, baik fisik maupun
psikisnya. Seseorang dikatakan melakukan personal hygiene degan baik apabila
seorang tersebut menjaga kebersihan tubuhnya yang meliputi kebersihan kulit,
mulut, gigi, rambut, telinga, kaki, kuku serta alat genetalia, salah satu perawatan
alat genetalia dilakukan adala pada saat menstruasi (Maharani Riri, 2018).

Personal hygiene juga salah satu faktor eksternal yang dapat merubah
keseimbangan PH vagina ditandai dengan penggunaan celana dalam yang terlalu

ketat dan juga perilaku personal hygiene yang buruk (Handayani, 2018).



Personal hygiene organ reproduksi merupakan perawatan khusus pada alat
kelamin luar yang dilakukan oleh wanita untuk memelihara kesehatannya terutama
pada saat menstruasi. Membersihkan organ kewanitaan (Vulva hygiene) pada
bagian itu sangat penting dilakukan oleh setiap remaja putri hal supaya tidak
terjadinya penyakit kelamin. Perilaku vulva hygiene yang baik dan benar merupakan
salah satu kunci untuk meningkatkan kesehataan reproduksi seorang wanita
(Juwitasari et al., 2020). Saat sedang menstruasi seorang remaja putri harus tetap
menjagakebersihan pada daerah kewanitaan untuk menghindari pembusukan dan
berkembangnya jamur yang bisa menimbulkan keputihan dan sebagainya
(Hubaedah, 2019).

Dampak yang terjadi apabila perilaku personal Hygiene tersebut tidak
dilakukan antara lain remaja putri tidak akan bisa memenuhi kebersihan alat
reproduksinya, penampilan dan kesehatan sewaktu menstruasi juga tidak terjaga,
sehingga dapat terkena infeksi saluran kemih, keputihan, kanker serviks dan
kesehatan reproduksi lainnya. Keluhan yang sering dirasakan adalah gatal yang
diakibatkan oleh jamur kandida yang tumbuhnya akan sumbur pada saat terjadinya
menstruasi (Maharani Riri, 2018).

Kebiasaan menjaga kebersihan, termasuk kebersihan pada alat reproduksi
merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan. Pada saat menstruasi pembuluh
darah pada rahim sangat mudah terinfeksi oleh sebab itu kebersihan pada alat
genetalia harus lebih dijaga karena kuman mudah masuk dan dapat menimbulkan

penyakit pada alat reproduksi (Meriam et al., 2022).



Perilaku tidak menjaga kebersihan pada daerah kelamin saat menstruasi
masih cukup tinggi hal ini disebabkan kurangnya mendapatkan pengetahuan
tentang pentingnya menjaga kebersihan alat kelamin, mengganti pembalut dalam
sehari dan juga kurangnya pengetahuan yang diperoleh remaja putri tentang
menstruasi (Meriam et al., 2022).

Menurut data WHO (2015) angka menstruasi yang mengalami personal
hygiene kurang baik masih tergolong tinggi di dunia. Dari hasil penelitian di Amerika
persentase kejadian perilaku personal hygiene kurang baik sekitar 60%, Swedia
72%, Mesir 75% dan Indonesia 55%. (WHO, 2015).

Bedasarkan data Riskesdas (2018), anak perempuan yang berusia 10 -14
tahun memiliki hygiene yang sangat buruk. Bukti dari hasil riset bahwa 5,2 remja
putri yang tinggal di 17 Provinsi di Indonesia menderita penyakit yang sering terjadi
karena ketidak patuhan menjaga kebersihan saat menstruasi (Kemenkes RI, 2018).

Di Indonesia menunjukkan bahwa sebanyak 5,2 juta remaja putri yang sering
mengalami keluhan setelah menstruasi akibat tidak menjaga kebersihannya
ditandai dengan adanya sensasi gatal pada alat kelamin wanita. Prevelensi
terjadinya infeksi saluran reprodukasi akibat kurangnya hygiene pada organ
genitalia masih cukup tinggi, jumlah infeksi saluran reproduksi di Indonesia adalah

90-100 kasus per 100.000 penduduk pertahun (Gultom et al., 2021).

Perempuan yang kurang melaksanakan personal hygiene saat menstruasi
akan muncul resiko kanker serviks 19,386 kali lebih besar dari pada perempuan

yang memiliki personal hygiene yang baik (Gultom et al., 2021).



Bedasarkan penelitian oleh Heny Mahirotul Laily dkk, yang dilakukan di MTS
Negeri 1 Madiun dapat dibuk tikan sebagian besar 22 (54,4%) siswi mengalami
perilaku personal hygiene negativ dan 20 (47,6%) siswi mengalami perilaku
personal hygiene positif. Hal ini diungkapkan sesuai dengan kuesioner bahwa siswi
cenderung tidak menggantikan pembalut 4 kali/hari selama menstruasi. Selain itu
juga ada yang menyatakan bhwa penggantian pembalut akan dilakukan ketika
pembalut sudah bocor atau penuh (Laily et al., 2022).

Penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erny Elviany
Sabaruddin dkk juga menunjukkan siswi yang memiliki perilaku personal hygiene
yang kurang baik sejumlah 39 siswi (83%). Sebagian besar siswi memiliki
pengetahuan kurang tentang personal hygiene saat menstruasi berjumlah 33 siswi
(70,2%) dan sebagian besarnya lagi orang tua berperan tidak baik terhadap personal
hygiene saat menstruasi berjumlah 31 siswi (66%) (Sabaruddin et al., 2021).

Bedasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di
beberapa SMA maupun SMK di Kecamatan Lhoknga diantaranya SMAN 1 Lhoknga,
SMAN 2 Lhoknga dan SMKN 1 Lhoknga. Pada SMAN 2 dan SMKN 1 Lhoknga peneliti
tidak mendapatkan data siswi yang melaporkan keluhan di UKS mengenai gatal-
gatal saat menstruasi maupun setelah menstruasi, hanya pada SMAN 1 Lhoknga
peneliti mendapatkan kasus dari UKS (Unit Kesehatan sekolah) bahwasanya ada
siswi yang melaporkan dirinya mengalami keluhan mengenai gatal-gatal saat

menstruasi maupun setelah menstruasi.



Dari uraian di atas maka peneliti tertarik ingin melakukan penelitian lebih
lanjut tentang “Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Personal Hygiene
Organ Reproduksi Saat Menstruasi Pada Siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga

Tahun 2023”.

1.2 Rumusan Masalah

Perilaku tidak menjaga kebersihan pada alat genetalia saat menstruasi masih
cukup tinggi hal ini disebabkan karena pengetahuan dan informasi yang diterima
oleh remaja putri yang tentang kebersihan alat genetalia saat menstruasi masih
sangat kurang. Apabila remaja putri tidak melakukan peronal hygiene organ
reproduksi saat menstruasi maka dampak yang akan terjadi ialah penyakit yang
akan terjadi pada alat reproduksi. Bedasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa di SMAN 1 Lhoknga ada siswi yang melaporkan keluhan mengenai mengenai
gatal-gatal saat menstruasi maupun setelah menstruasi. Dari hasil uraian tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti Faktor- Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku
Personal Hygiene organ reproduksi Saat Menstruasi pada Siswi SMAN 1 Lhoknga

kecamatan Lhoknga Tahun 2023.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Personal
Hygiene Organ Reproduksi Saat Menstruasi Pada Siswi SMAN 1 Lhoknga

Kabupaten Aceh Besar Tahun 2023.



1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Untuk mengetahui Hubungan Sumber Informasi Terhadap Personal Hygiene
Organ Reproduksi saat Menstruasi pada Siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan
Lhoknga Tahun 2023.

1.3.2.2 Untuk mengetahui Peran Ibu Terhadap Personal Hygiene Organ Reproduksi
saat Menstruasi pada Siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun
2023.

1.3.2.3 Untuk mengetahui Pengetahuan Terhadap Personal Hygiene Organ
Reproduksi saat Menstruasi pada Siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan
Lhoknga Tahun 2023.

1.3.2.4 Untuk mengetahui Sikap Terhadap Personal Hygiene Organ Reproduksi saat
Menstruasi pada Siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023.

1.3.2.5 Untuk mengetahui Peran Teman Sebaya Terhadap Personal Hygiene Organ
Reproduksi saat Menstruasi pada Siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan

Lhoknga Tahun 2023.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
bahan bacaan untuk memperkaya ilmu pengetahun dan diharapkan mampu
mengembangkan penelitian selanjutnya.

Secara Praktis Hasil penelitian bermanfaat sebagai informasi kesehatan terkait
personal hygiene saat menstruasi dan memberikan dampak positif bagi remaja
putri untuk berpikir lebih positif tentang informasi kebersihan diri saat

menstruasi.

1.5 Sistematika Penulisan

1.

BAB | Pendahuluan : Pada bagian ini akan berisikan materi berupa latar
belakang, tujuan, rumusan masalah dan ruang lingkup penelitian.

BAB Il Tinjauan Pustaka: Pada Bagian ini peneliti bisa mengutip dari berbagai
sumber dalam penyusunan. Sumber tersebut harus sesuai dengan standar
dalam ketentuan penulisan skripsi.

BAB IIl Kerangka Konsep : Hubungan atau kaitan antara konsep- konsep atau
variable-variabel yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan
dilakukan

BAB IV Metodelogi Penelitian : Bagian penelitian ataupun metodelogi penelitian
ini sebagai penjelasan atas beragam teknik pengumpulan data sekaligus adanya
keterangan tentang proses validasi dan redukasi atas data penelitian yang

diambil.



BAB V Gambaran Umum: Menjelaskan tentang gambaran umum terkait
penelitian.

BAB VI Hasil Dan Pembahasan: Proses pengaturan dan pengelompokan secara
baik tentang informasi suatu kegiatan berdasarkan fakta melalui usaha pikiran
peneliti dalam mengolah dan menganalisis objek penelitian atau topik
penelitian secara sistematik dan objektif .

BAB VII Penutup: Bagian akhir yang berisi bab penutup dari penulisan Skripsi

atau karya tulis ilmiah.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Perilaku

Perilaku merupakan suatu kejadian atau aktivitas manusia yang dapat
diamati langsung dan maupun tidak dapat diamati oleh orang lain (Mathematics,
2016).

Perilaku personal hygiene ialah perilaku yang berhubungan dengan suatu
tindakan menjaga kesehatan dan juga upaya menjaga kebersihan pada area
kewanitaan selama menstruasi perilaku tersebut yaitu: menjaga kebersihan alat
kelamin (Nata et al., 2022).

2.1.1 Bentuk Perilaku
Bentuk perilaku terdiri dari 2 macam yaitu:

1. bentuk pasif merupakan respon internal yang terdiri dari diri manusia dan tidak
secara langsung terlihat oeh orang lain, misalnya berfikir, tanggapan atau sikap
batin dan pengetahuan.

2. bentuk aktif adalah apabila perilaku itu jelas dapt diobservasi secara langsung.

2.2 Pengertian Personal Hygiene

Personal hygiene adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk memelihara
kebersihan dan kesehatan seseorang, baik dari segi fisik maupun psikisnya untuk
kesejahteraan Sedangkan personal hygiene pada saat menstruasi merupakan
perilaku tindakan menjaga kesehatan dan menjaga kebersihan pada area

kewanitaan (Azmi Fauziah et al., 2021; Nata et al., 2022).



Pada saat menstruasi pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terinfeksi
hal itu disebabkan karena kondisi organ reproduksi berada dalam keadaan yang
lembab. Oleh sebab itu lingkungan yang bersih dan sehat dibutuhkan agar dapat

melakukan personal hygiene pada saat menstruasi (Azmi Fauziah et al., 2021).

Menurut Mardani dan Priyoto (2010), perilaku personal hygiene ialah suatu
pemahaman, sikap dan praktik yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan
derajat kesehatan. Kurangnya pemahaman tentang personal hygiene saat
menstruasi akan terjadinya gangguan kesehatan reproduksi seperti keputihan,
infeksi saluran kemih, penyakit radang panggul dan kemungkinan terjadi kanker
leher rahim (Harahap, 2021). Oleh karena itu hygiene saat memstruasi sangat lah
penting dalam status kesehatan seseorang, supaya terhindari dari ada gangguan
pada fungsi alat reproduksi (Suryani, 2019).

2.3 Tujuan Personal Hygiene
2.7.1 Meningkat derajat kesehatan seseorang
2.7.2 Memelihara kebersihan diri seseorang dan mencegah penyakit.

2.7.3 Menciptakan keindahan dan meningkatkan rasa percaya diri.

2.4 Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat Menstruasi

Personal hygiene pada organ reproduksi yang harus di perhatikan
pada saat menstruasi sebagai berikut:
24.1 Penggunaan Pembalut

Pada saat menstruasi seorang wanita perlu menggunakan pembalut untuk
menampung darah dari vagina. Pembalut yang digunakan berupa pembalut yang
sekali pakai atau pembalut yang dapat dipakai ulang. Pembalut yang jual di pasar
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atau toko-toko biasa nya pembalut yang sekali pakai yang tidak dapat digunakan
berulang kali dan harus dibuang setelah digunakan. Sedangkan pembalut yang
dapat dugunakan berulang kali biasa nya terbuat dari kain, bisa dicuci dan dapat
dipakai kembali. Pembalut yang digunakan harus diganti secara regular, maksimal
setiap 4 jam, walaupun darah yang keluar hanya sedikit. Seringkali remaja putri
menunggu sampai darah penuh dalam pembalut, hal ini dapat menyebabkan infeksi
saluran reproduksi, saluran kencing, dan juga iritasi kulit.

Darah yang keluar saat menstruasi mengandung bakteri yang waktu 30
menit sudah duplikasi, sehngga dalam watu 1-2 jam bakterinya sudah banyak. Ideal
waktu ganti pembalut jika masih banyak darah yang keluar adalah pagi, tengah pagi,
siang, tengah siang, sore, tengah sore dan malam. Remaja putri perlu menghindari
penggunaan bahan-bahan sebagai pengganti pembalut seperti koran, tisu, dan juga
bahan lainnya karena dapat menyebabkan infeksi. Selain itu yang harus selalu
diperhatikan bahwa perlu untuk mencuci tangan terlebih dahulu sebelum dan sudah
mengganti pembalut (Unicef, 2020).

24.2 Cara Membuang Pembalut

Cara membuang pembalut agar tidak tertular penyakit, harus dibungkus.
Sebelum dibungkus lebih baik nya pembalut dicuci terlebih dahulu dengan deterjen
dan air yang bersih kemudian baru dibungkus. Pada saat membuang pembalut
harus dipisahkan dengan sampah rimah tangga. Pembalut mengandung plastik
diluar sehingga tidak bisa hancur, jadi ada tempat pembuangan khususdan diangkut
oleh tukang sampah yang dikelola dengan resmi. Pada daerah yang tidak ada

tempat pembuangan khusus misalkan di kampung atau di desa pembalut bekas
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dapat dikumpulkan terlebi dahulu sebelum di buang di tempat pembuangan akhir.

Misalkan diletakkan di tempat sampah yang tertutup rapat (Unicef, 2020).

2.5 Menstruasi

2.5.1 Pengertian Menstruasi

Di dalam literatur figih menstruasi di sebut dengan haid. Menurut istilah,
menstruasi adalah darah yang keluar dari ujung rahim wanita yang keluar tidak
dalam keadaan sakit. Darah yang keluar saat menstruasi memiliki kriteria umum
seperti, mengenai warna, sifat dan tingkatnya, batas usia wanita serta waktu yang
telah ditentukan (Nuroniyah, 2019).

Wanita yang akan mengalami menstruasi pertama, menandakan wanita
tersebut normal dan sehat, karena menstruasi merupakan hukum alam yang
dibebankan terhadapnya. Secara klinis, menstruasi iyalah suatu keadaan normal
terjadinya pengeluaran darah, lendir dan sisa sisa sel secara berkala, fisiologis yang
berasal dari mukosa uterus yang terjadi dengan interval kurang lebih mulai dari
menarche sampai menopause kecualo pada masa hami dan menyusui (Nuroniyah,

2019).

2.5.2 Proses Menstruasi

Menstruasi merupakan pendarahan periodik dari rahim yang mulai sekitar
14 hari setelah ovulasi secara berkala akibat terlepasnya lapisan endometrium. Hal
ini disebabkan karena tidak ada pembuahan sel telur oleh sperma, sehingga
endometrium (lapisan dinding rahim) Yang sudah menebal untuk persiapan
kehamilan jadi luruh. Dan jika seorang wanita tidak mengalami kehamilan, maka

siklus menstruasi akan terjadi disetiap bulan. Normalnya siklus menstruasi pada
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wanita itu terjadi antara 3-7 hari dan jika siklusnya terjadi kurang dari 21 hari atau

lebih dari 40 hari maka disebut tidak normal (Sinaga, 2017).

2.5.3. Fase-fase pada siklus menstruasi
2.5.3.1 Siklus Endomentrium
a. Fase Menstruasi
Fase ini yang di alami oleh seorang wanita pada tiap bulannya. Karena
melalui fase ini wanita baru bisa di katakan produktif. Pada fase
menstruasi ini endromentrium terlepas dari dinding uterus yang
disertai dengan pendarahan. Rata-rata fase ini terjadi selama lima hari
(rentang 3-6 hari).
b. Fase Proliferasi
Di fase ini ovarium sedang melakukan proses membentukan dan
pematangan ovum. Pada fase proliferasi ini terjadi peningkatan kadar
hormon estrogen, karena fase ini tergantung pada stimulasi estrogen
yang berasal dari folikel ovarium.
c. Fase Iskemiatau Premenstrual
Jika tidak terjadi pembuahan dan implementasi korpus Luteum yang
mensekresi estrogen dan progesterone menyusut. Seiring penyusutan
kadar estrogen dan progesterone yang cepat, arteri spiral menjadi
spasme, sehingga suplai darah ke endometrium fungsional terhenti dan
terjadi nekrosis. Lapisan fungsional terpisah dari lapisan basal dan

perdarahan menstruasi dimulai.
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2.5.3.2 Siklus Ovarium

Ovulasi adalah peningkatan kadar estrogen yang menghambat pengeluaran
FSH, kemudian kelenjar hipofisis mengeluarkan LH (lutenizing hormon).Peningkatan
kadar LH merangsang pelepasan oosit sekunder dari folikel. Sebelum ovulasi, 1
sampai 30 folikel mulai matur didalam ovarium dibawah pengaruh FSH dan
estrogen (Sinaga, 2017).

2.6 Hubungan Teori Pada Variabel Independen

2.6.1 Hubungan Sumber Informasi dengan Perilaku Personal Hygiene Organ
Reproduksi saat Menstruasi

Sumber informasi merupakan media yang berperan penting bagi seseorang
dalam menentukan sikap dan keputusan untuk bertindak. Sumber informasi
tersebut dapat di peroleh bebas perorangan, video, film, majalah, buku dan juga
sosial media. Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dapat mempengaruhi
tingkat seseorang. Jika seseorang banyak memperoleh informasi maka individu
tersebut cenderung memiliki wawasan yang luas. Semakin orang sering membaca
pengetahuan akan semakin baik dari pada hanya sekedar mendengar an melihat
saja. Banyak peneliti telah mengungkapkan bahwa ibu, kakak, guru, teman, media
massa adalah sumber informasi utama tentang menstruasi pada remaja. Jika
penyampaian informasi yang diperoleh oleh remaja tentang personal hygiene atau
membersihkan alat genetalia saat menstruasi positif maka tindakan remaja putri
pun akan positif untuk melakukan personal hygiene pada saat menstruasi (Adha et

al., 2021).

14



Penelitian yang dilakukan oleh Riri Maharani dan Weni Andrianti pada
santriwati di Mts Pondok Pesantren Dar El Hakimah Kota Pekanbaru jumlah bahwa
santriwati yang mendapatkan informasi lebih rendah (35,1%) dari pada santriwati
yang tidak dapat informasi (64,9%). Hal ini menujukkan bahwa terdapat hubungan
antara sumber informasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi

(Maharani Riri, 2018).

2.6.2 Peran Orang Tua dengan Perilaku Personal Hyiene Organ Reproduksi saat
Menstruasi

Peran merupakan tingkah laku atau perilaku yang diharapkan oleh orang
lain terhadap seseorang terhadap dalam suatu sistem. Peran juga dipengaruhi oleh
keadaan sosial, baik dari dalam maupun dari luar yang bersifat stabil (Mashita et al.,
2018).

Peran orang tua khususnya seorang ibu adalah tingkah laku yang telah
melahirkan anak harus bersikap keibuan, lemah lembut dan penuh kasih sayang. Ibu
memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan sumber informasi tentang
kebersihan diri atau personal hygiene kepada anak gadisnya khusunya tentang
menstruasi dan juga memberikan informasi terkait kebersihan alat genetalia ketika
menstruasi, ibu juga harus memberikan contoh yang baik dan selalu siap untuk
menjawab pertanyaan yang yang diajukan oleh anak sesuai kekmampuannya .

Penelitian yang dilakukan Puji Astuti Wiratmo dkk dari 83 siswi yang sudah
menstruasi dan tinggal bersama ibu. Hasil analisa mengunakkan Kendall Tau sebesar
0,624 dengan nilai p-vlue 0,000 (p=,0,05%), sehingga dapat dikatakan ada

hubungan peran ibu dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi (Wiratmo et
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al., 2022). Penilitian ini juga sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh Nur
Khasanah yang dilakukan di SMK Kusuma Bangsa Bogor tahun 2020 dari 60 siswi di
dapatkan orang tua yang tidak berperan dalam personal hygiene saat menstruasi
sebanyak 31 siswi (51,7%). Sedangkan orang tua yang berperan sebanyak 29 siswi
(48,3%). Bedasarkan hasil penilitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara peran orang tua dengan personal hyiene saat menstruasi pada
remaja putri dengan (P=0,000). Hal ini juga memperlihatkan bahwa seseorang akan
mengalami personal hygiene yang kurang baik apabila orang tua kurang berperan
dalam memmberikan pengetahuan tetang personal hygiene (Khasanah, 2021).

2.6.3 Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Personal Hygiene Organ

Reproduksi saat Menstruasi

Pengetahuan tentang kesehatan adalah mencakup apa yang diketahui oleh
seseorang tentang cara- cara memelihara kesehatan. Pengetahuan tentang
personal hygiene perlu didapatkan agar meningkatkan derajat kesehatan
seseorang, dengan memelihara kebersihan diri dan memperbaiki personal hygiene
yang kurang (Suryani, 2019).

Pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene sangat penting dengan
mengetahui personal hygiene lebih tepatnya vulva hyiene yang benar saat
menstruasi maka remaja putri dapat mencegah terjadinya infeksi pada alat
reproduksi seperti gatal-gatal, keputihan, kanker rahim dan lain sebagai nya.
Semakin tinggi pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi

maka remaja putri akan melakukan personal hygiene ketika mereka menstruasi.
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Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti Wulandari Dewi
Rahayu dan Afi Lutfiya dengan menggunakan Kendall Tau diperoleh disignifisikan
0,036 denga (p-value,0,05) membuktikan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
tentang menstruasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi di SMPN 3
Tempel Sleman (Rahayu et al., 2022).

Beberapa peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh fitriani
juga menyatakan bahwa remaja putri di MTsN 2 Aceh Besar menununjukkan hasil
bahwa personal hygiene pada saat menstruasi dengan katagori kurang pada
responden dengan pengetahuan kurang lebih besar bila dibandingkan dengan
responden berpengatuan baik. Dari hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan
antara pengetahuan dengan personal hygiene pada saat menstruasi artinya dengan
semakin membaikknya pengetahuan remaja tentang personal hygiene saat
menstruasi makan akan semakin baik perilaku (Fitriani et al., 2022).

Hasil penelitain diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur
Azmi Fauziah dkk, pada santriwati di MTs Pondok Pesantren Al-Amanah Al- Gontry
bahwa santriwati yang berpengetahuan kurang lebih banyak vyaitu 60,1%
dibandingkan dengan pengetahuan baik sebanayak 28,0%. Hasil uji statistik chi-
square dengan Continuity Correction diperoleh nilai p-vale=0006. Maka dapat
disimpulkan ada hubungan signifikan antara pengetahuan dengan personal hygiene

saat menstruasi (Azmi Fauziah et al., 2021).
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2.6.4 Hubungan Sikap dengan Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi saat
Menstruasi

Becker dalam Notoatmodjo (2010) sikap terhadap kesehatan ialahpendapat
atau penilaian seseorang terhadap hal-hal yang berkaitan dengaan kesehatan
misalnya, sikap terhadap suatu penyakit menular maupun tidak menular, sikap
terhadap factor-faktor yang mempengaruhi kesehatan dan juga sikap terhadap
pelayanan kesehatan (Suryani, 2019).

Perilaku personal hygiene dapat dipengaruhi oleh faktor sikap, sikap adalah
suatu proses kesadaran atau pemahaman yang dapat mentukan tindakan nyata dan
yang akan dilakukan oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. Semakin positif
sikap remaja putri tersebut maka semakin baik dan benar dalam melakukan
kebersihan pada daerah kewanitaan. Hal tersebut sesuai dengan penelitan yang
dilakukan Yasmin (2016) Yang menyatakan bahwa sikap seseorang dapat
mempengaruhi perilaku remaja putri tersebut (Aini et al., 2021).

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Azmi Fauziah dkk, pada
santriwati di pondok pesantren Al-Amanah Al-Gontory hasil analisis che-square
menunjukkan ada hubungan signifikan antara sikap dengan personal hygiene saat
menstruasi (p-value=0,000) pada santriwati. Penelitian ini sejalan dengan
penilitian fitri dkk, (2019) yang menujukkan bahwa hasil penelitian hipotesis
dengan che-square didapatkan p-value 0,04<0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap dan personal hygienesaat

menstruasi pada santriwati (Azmi Fauziah et al., 2021).
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2.6.5 Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ
Reproduksi saat Menstruasi

Kegiatan interaksi dengan teman sebaya memiliki pegaruh terhadap
perilaku personal hygiene (vulva hygiene) seseorang. Menurut Hanafi dkk (2019)
adanya interaksi dengan teman dapat membentuk pribadi seseorang dalam
berorganisasi , bekerjasama, emosional, dan penyelesaian konflik. Hal ini dpat
menjadi dorongan terhadap seseorang dengan melakukan perilaku personal
hygiene (vulva hygiene). Pernyataan tersebut selaras dedngan penelitian yang
dilakuka oleh Nisa pada tahun 2020 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan dan tidaknya hubungan teman sebaya dengan perilaku personal

hygiene (vulva hygiene) (Suyami et al., 2019).

2.7 Kerangka Teori

Bedasarkan teori yang deitemukan oleh Lawrence Green dalam konsep teori
precede perilaku itu dipengaruh oleh banyak faktor salah satunya yaitu: faktor
predisposisi, faktor penguat (enabiling), dan faktor pemungkin (reinforcing) yang
dapat menetukan perilaku dan gaya hidup seseorang. Jika ketiga faktor tersebut
memberi dukungan positif pada seseorang maka seseorang akan cenderung
memiliki gaya hidup bersih dan sehat sehingga dapat meningkatkan status
kesehatan. Namun jika ketiga faktor tersebut menyebabkan dukungan negatif maka
perilaku gaya hidup bersih dan sehat pada seseorang pun memiliki penurunan
status kesehatan. Seperti perilaku personal hygiene (vulva hygiene) saat menstruasi.
Jika ketiga faktor tersebut memiliki dukungan yang negatif maka individu cenderung

memilki perilaku yang buruk atau kurang baik. Hal ini akan mengakibatkan perilaku
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atau gaya hidup tidak sehat juga didukung oleh lingkungan tempat tinggal maka
dapat mempengaruhi status kesehtan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup

seseorang dan masyarkat.
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Promosi
Kesehatan

Pendidikan
Kesehatan

Faktor Predisposisi

1. Sikap

2. Pengetahuan
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4. Pendidkan orang
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orang tua
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Faktor Pendukung

1. Dukungan teman
sebaya

2. Dukungan orang
tua

3. ukungan tenaga

kesehatan.

4. Dukungan guru

Perilaku /Gaya
Hidup
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Hygiene Organ
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Kesehtan

Kualitas
Hidup

(Sumber: Lawrence Green 1980 dan Marshall 1991)
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sarana dan
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Lingkungan

Gambar 2.1 Kerangka Teori

21




BAB Il

KERANGKA KONSEP

3.3. Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian kuantitatif adalah hal yang menjadi satu
kesatuan dengan kerangka teori yang utuh sehingga mendapatkan jawaban secara
ilmiah terhadap masalah penelitian dan juga dapat menjelaskan variable yang
digunakan dalam penelitian. Kerangka konsep ini akan memberikan informasi dalam
bentuk diagram atau skema antara variable independen dengan variable dependen
(Adiputra et al., 2021)

Adapun kerangka konsep pada penelitian ini sebagai berikut:

Independen Dependent

Sumber Informasi

Peran Orang Tua Perilaku personal

hygiene organ

reproduksi saat
menstruasi

Pengetahuan

Sikap

Peran Teman sebaya

Gambar 3.1 Kerangka Konsep



3.2. Definisi Operasional

Table 3.1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur| Hasil Ukur Skala
Penelitian Operasional Ukur
Variabel Dependen
1. Perilaku Tindakan untuk Wawancara Kuesioner| 0.Perilaku Ordinal
personal hygiene  |membersihkan dan negatif
organ menjaga organ
reproduksi saat kewanitaan bagian luar 1. Perilaku
menstruasi yang memiliki tujuan positif
menjaga kebersihan dan
kesehatan organ
kewanitaan serta
mencegah terjadinya
infeksi.
Variable Independet
2. Sumber Informasi |Berbagai informasi Wawancara | Kuesioner| 0. Kurang Ordinal
kesehatan yang diterima Mendapatkan
oleh responden baik
secara langsung maupun 1. Mendapat
sosial media mengenai kan
personal hygiene (vulva
hygiene).
3. Peran Orang Peran berupa ada atau Wawancara Kuesioner|0. Kurang Ordinal
Tua tidak nya pemberian Berperan
informasi tentang
personal hygiene (vulva 1. Berperan

hygiene) saat
menstruasi, saling
mengingatkan untuk
berperilaku baik,
memberikan hukuman

jika berperilaku buruk.
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Pengetahuan Tingkat kemampuan Wawancara Kuesioner| 0. Kurang baik Ordinal
remaja putri untuk
menjawab dengan benar 1. Baik
pernyataan tentang
perilaku personal
hygiene (vulva hygiene).
Sikap Pemahaman untuk Wawancara Kuesioner| 0. Negatif Ordinal
membentuk perilaku
dalam menjaga personal 1. Positif
hygiene(vulva hygiene).
Peran Teman Peran teman sebaya Wawancara Kuesioner|0. Kurang Ordinal
Sebaya berupa ada atau Berperan
tidaknya pemberian
informasi, saling 1. Berperan

mengingatkan untuk
berperilaku baik
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3.3 Cara pengukuran Variabel

3.3.1 Perilaku Personal hygiene
3.3.1.1 Perilaku negatif

3.3.1.2 Perilaku positif

3.3.2 Sumber Informasi
3.3.2.1 Kurang mendapatkan

3.3.2.2 Mendapatkan

3.3.3 Peran orang tua
3.3.3.1 Kurang berperan

3.3.3.2 Berperan

3.3.4 Pengetahuan
3.3.4.1 Kurang baik

3.3.4.2 Baik

3.3.5 Sikap

3.3.5.1 Negatif

3.3.5.2 Positif

3.3.6 Peran Teman Sebaya
3.3.6.1 Kurang berperan

3.3.6.2 Berperan

: Apabila skor diperoleh < 20 Median.

: Apabila skor diperoleh > 20 Median.

: Apabila skor diperoleh < 11 Median.

: Apabila skor diperoleh > 11 Median.

: Apabila skor diperoleh < 21 Median.

: Apabila skor diperoleh > 21 Median.

: Apabila skor diperoleh < 7 Median.

: Apabila skor diperoleh > 7 Median.

: Apabila skor diperoleh < 17 Median.

. Apabila skor diperoleh > 17 Median.

: Apabila skor diperoleh < 7 Median.

: Apabila skor diperoleh 2 7 Median.
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3.4 Hipotesis Penelitian

1. Ho: tidak ada hubungan sumber informasi terhadap personal hygiene organ
reprodukasi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar
Tahun 2023.

2. Ha: ada hubungan peran orang tua terhadap personal hygiene organ
reprodukasi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar
Tahun 2023.

3. Ho: tidak ada hubungan pengetahuan terhadap personal hygiene organ
reprodukasi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar
Tahun 2023.

4. Ha: ada hubungan sikap terhadap personal hygiene organ reprodukasi saat
menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2023.

5. Ho: tidak ada hubungan peran teman sebaya terhadap personal hygiene organ
reprodukasi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar

Tahun 2023.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu penelitian observasional analitik
menggunakan metode kuantitatif. Pada penelitian ini telah dilakukan dengan desian
studi cross sectional. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu perilaku personal
hygiene organ reproduksi saat menstruasi dan variabel independen pada penelitian
ini adalah sumber informasi, peran orang tua, pengetahuan dan sikap personal

hygiene organ reproduksi saat menstruasi.

Variabel independen yang diukur yaitu faktor predisposisi (pengetahuan dan
sikap personal hygiene) faktor pemungkin dalam penelitian ini yaitu (sumber
informasi), faktor penguat (peran orang tua dan peran teman sebaya). Penelitian ini
dilakukan dengan desain cross sectional dikarenakan peneliti hanya bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara faktor resiko dengan perilaku personal hygiene.

4.1 Populasi Dan Sampel

4.1.1 Populasi

Populasi yaitu tempat atau wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian akan dijadikan kesimpulan. Dan populasi
tidak hanya orang akan tetapi juga objek dan benda-benda lainnya.

SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga memiliki 3 kelas yaitu kelas 1,

kelas 2 dan kelas 3. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswi kelas 1



dan kelas 2 yang berjumlah 97 siswi yang terdapat di kelas IPA1, IPA2 dan IPS.

4.1.2 Sampel

Sampel ialah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Kemudian apabila populasi besar dan tidak memungkinkan untuk
mempelajari semua karena mempunyai ketebatasan dana atau tenaga dan waktu
maka peneliti dapat memnggunakan sampel yang diambil dari populasi yang

diwakili (Adiputra et al., 2021).

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan
teknik total sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh
siswi kelas 1 dan 2 yang memiliki tiga jurusan yaitu IPA1, IPA2 daan IPS yang

berjumlah 97 siswi.

4.3 Jenis Data

Jenis data yang diigunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Kuantitatif
adalah bertujuan untuk memahami lebih mendalam perilaku manusia dan juga
alasan perilaku penelitian ini melihat variabel dan juga cara mendapatkannya secara

natural (Adiputra et al., 2021).

4.2 Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian

4.4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga.

4.4.2 \Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan padatanggal 17 sampai 24 Juni 2023.
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4.5 Pengumpulan Data

4.5.1 Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan data langsung yang di dapatkan oleh peneliti saat
dilapangan dengan menggunakan kuesioner yang meliputi perilaku personal
hygiene saat menstruasi (sumber informasi, peran orang tua, pengetahuan, sikap

dan peran teman sebaya).

4.5.2 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang di dapatkan oleh peneliti dari berbagai

sumber seperti buku, jurnal, dan skripsi peneliti sebelumnya.

4.6 Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dilakukan melalui suatu proses dengan

tahapan, adapun tahapan tersebut adalah :

4.6.1 Editing
Kuesioner yang telah di dapatkan perlu di periksa terlebih dahulu yaitu
dilakukan setelah semua data terkumpul melalui pengecakan daftar isian. Tahap ini

bertujuan untuk memeriksa kelengkapan isian data.

4.6.2 Coding
Yaitu memberikan tanda kode terhadap data yang telah diisi dengan tujuan

untuk mempermudah proses pengolahan data selanjutnya.

4.6.3 Entry

Memasukkan atau menyususan data yang telah diperoleh sesuai
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dengan masing-masing pertanyaan. Entri data dapat menggunakan fasilitas

computer (Adiputra et al., 2021).

4.6.4 Tabulasi
Merupakan pembuatan table-tabel data, yang akan dibuat sesuai dengan

tujuan penelitian.

4.7 Analisa Data

4.7.1 Analisa univariat

Analisis univariat dilakukan dengan menjabarkan secara deskriptif untuk
melihat distribusi frekuensi variabel-variabel yang diteliti, baik independen
maupun dependen yang bertujuan untuk melihat besarnya masalah. Untukanalisis

ini semua tabel dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

4.7.2 Analisis Bivariat

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hipotesis dengan menentukan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan uiji
statistik chi-square.Disini perhitungan dilakukan dengan komputerisasi stata dengan
taraf nyata 95% untuk membuktikan hipotesa yaitu dengan ketentuan jika P-value <
0,05 (Ho ditolak) sehingga disimpulkan Ha diterima yang berarti ada hubungan
bermakna, sedangkan bila P- value > 0,05 berarti hasil perhitungan statistik tida ada

hubungan yang bermakna.
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4.8 Penyajian Data
Data yang di dapatkan dari responden melalui kosioner akan di sajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabulasi silang serta menggunakan

narasi atau penjelasan.
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BAB V

GAMBARAN UMUM

5.1 Gambaran Geografi dan Demografi

Secara geografi Kecamatan Lhoknga terletak antara 5°28'20” Lintang
Utara dan 95°14’38” Bujur Timur di Daerah Mon lkeun. Jarak dari Kota Banda
Aceh lebih kurang 15 Km. Jarak desa terdekat dengan kantor camat yaitu 1000
meter dan jarak terjauh dengan kantor camat yaitu 7 Km. Kecamatan Lhoknga

mencakup 28 desa.

SMAN 1 Lhoknga terletak didaerah pesisir wilayah pantai barat dikenal
sebagai lokasi distinasi wisata. Dalam usianya yang kini mencapai 38 tahun,
SMAN 1 Lhoknga telah meluluskan £20.000 siswi yang telah menyebar di
berbagai pelosok Indonesia. SMAN 1 Lhoknga adalah Sekolah Menengah Atas
Negeri yang berlokasi di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Kabupaten Aceh
Besar dengan Alamat JIn. T. Umar Km14 Lhoknga Aceh Besar. Sekolah SMAN 1

Lhoknga terakreditasi A.

Adapun batas wilayah SMAN 1 Lhoknga adalah:

Sebelah Utara : Kecamatan Peukan Bada
Sebelah Selatan : Kecamatan Leupung
Sebelah Timur : Kecamatan Darul Imarah,

Darul Kamal dan Kecamatan Simpang Kiri

Sebelah Barat : Samudra Indonesia
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5.2 Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) SMAN 1 Lhoknga

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan upaya satuan pendidikan dalam
menanamkan, menumbuhkan, mengembangkan serta meningkatkan kemampuan hidup
sehat, dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), serta derajat

kesehatan peserta didik melalui pelaksanaan Trias UKS yakni:

1. Pendidikan Kesehatan: melalui kegiatan peningkatan pengetahuan secara
intrakurikuler, kokurikuluer dan ekstrakurikuler dan pembiasaan PHBS

2. Pelayanan Kesehatan: melalui pencegahan penyakit seperti dengan imunisasi
dan minum obat cacing.

3. Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat: dengan melengkapi sarana prasarana
PHBS, antara lain air bersih, toilet, tempat cuci tangan, tempat sampah, saluran

drainase.

SMAN 1 Lhoknga memiliki ruang UKS yang bertujuan untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan atau pendidikan kesehatan dan pembinaan lingkungan
sekolah sehat atau kemampuan hidup sehat bagi siswa dan siswi sekolah. Akan
tetapi sampai saat ini belum ada siswi yang memberikan keluhan kepada guru
yang bertugas di UKS tersebut mengenai gatal-gatal pada alat reproduksi yang
diakibatkan oleh kurang nya personal hygiene alat reproduksi saat menstruasi,
menurut asumsi peneliti siswi tersebut merasa malu jika harus memberikan

keluhan hal tersebut kepada guru.
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BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian

Bedasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di SMAN 1
Lhoknga yang berlangsung 7 hari yang terhitung pada tanggal 17 sampai dengan
24 Juni 2023. Hasil penelitian ini berkaitan dengan sumber informasi, peran
orang tua, pengetahua, sikap, peran teman sebaya terhadap perilaku personal
hygiene organ reproduksi saat menstruasi pada SMAN 1 Lhoknga Kecamataan
Lhoknga Tahun 2023. Dengan sistem penelitian yaitu turun ke SMAN 1 Lhoknga,
jumlah sampel pada penelitiian ini sebanyak 97 responden. Penelitian ini dibantu
oleh 1 orang enumerator, maka diperoleh hasil analisis univariat dan bivariat

sebagai berikut:

6.1.1 Analisis Univariat

Analisis Univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi faktor
yang berhubungan dengan perilaku personal hygiene organ reproduksi saat
menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023 dapat

dilihat pada tabel dibawah:
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a. Karakteristik Responden

1. Umur Responden

Tabel 6.1

DISTRIBUSI FREKUENSI UMUR RESPONDEN DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN

LHOKNGA TAHUN 2023
No Umur Responden Frekuensi Persentase
15 Tahun 22 22,68%
16 Tahun 41 42,27%
17 tahun 34 35,05%
TOTAL 97 100%

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2023)

Distribusi frekuensi bedasarkan umur responden menunjukkan bahwa
dari 97 responden diketahui yang menjadi responden terbanyak pada umur 16
tahun (42,27%) berjumlah 41 responden dan responden paling sedikit pada
umur 15 tahun (22,68%) berjumlah 22 responden sedangkan umur 17 tahun
(35,05%) berjumlah 34 responden.
2. Kelas Responden

Tabel 6.2

DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS RESPONDEN DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMTAN

LHOKNGA TAHUN 2023
No Kelas Responden Frekuensi Persentase
Kelas 1 51 52,6%
Kelas 2 46 47,4%
TOTAL 97 100%

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2023)

Distribusi frekuensi bedasarkan kelas responden menunjukkan bahwa
dari 97 responden diketahui yang menduduki kelas 1 (52,6%) berjumlah 51

responden dan yang menduduki kelas 2 (47,4%) berjumlah 46 responden.
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3. Perilaku Personal Hygiene

TABEL 6.3

DISTRIBUSI FREKUENSI PERILAKU PERSONAL HYGIENE DI SMAN 1 LHOKNGA

KECAMATAN LHOKNGA TAHUN 2023

No Perilaku Personal Hygiene Frekuensi Persentase
Perilaku Buruk 44 45,4%

2. Perilaku Baik 53 54,6%
TOTAL 97 100%

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2023)

Distribusi frekuensi bedasarkan perilaku personal hygiene menunjukkan

bahwa dari 97 responden diketahui yang berperilaku buruk berjumlah 44

responden (45,4%) dan yang berperilaku baik berjumlah 53 responden (54,6%).

4. Sumber Informasi

TABEL 6.4

DISTRIBUSI FREKUENSI SUMBER INFORMASI DI SMAN 1 LHOKNGA

KECAMATAN LHOKNGA TAHUN 2023

No Sumber Informasi Frekuensi Persentase
Kurang Mendapatkan 44 45,4%
Mendapatkan 53 54,6%
TOTAL 97 100%

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2023)

Distribusi frekuensi bedasarkan sumber informasi menunjukkan bahwa
dari 97 responden diketahui yang kurang mendapatkan informasi berjumlah 44

responden (45.4%) dan yang mendapatkan informasi berjumlah 53 responden

(54,6%).
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5. Peran Orang Tua
TABEL 6.5

DISTRIBUSI FREKUENSI PERAN ORANG TUA DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN

LHOKNGA TAHUN 2023
No Peran Orang Tua Frekuensi Persentase
Kurang Berperan 37 38,1%
Berperan 60 61,9%
TOTAL 97 100%

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2023)

Distribusi frekuensi bedasarkan peran orang tua menunjukkan bahwa
dari 97 responden diketahui yang peran orang tua kurang berperan berjumlah 37
responden (38.1%) dan yang berperan berjumlah 60 responden (61,9%).

6. Pengetahuan
TABEL 6.6

DISTRIBUSI FREKUENSI PENGETAHUAN DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN

LHOKNGA TAHUN 2023
No Pengetahuan Frekuensi Persentase
Kurang Baik 19 19,6%
Baik 78 80,4%
TOTAL 97 100%

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2023)

Distribusi frekuensi bedasarkan pengetahuan menujukkan bahwa dari 97
responden diketahui yang memiliki pengetahuan kurang baik berjumlah 19

responden (19,6 %) dan yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 78

responden (80,4%).
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7. Sikap

TABEL 6.7

DISTRUBUSI FREKUENSI SIKAP DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN LHOKNGA

TAHUN 2023
No Sikap Frekuensi Persentase
Negatif 31 32,0%
Positif 66 68.0%
TOTAL 97 100%

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2023)

Distribusi frekuensi bedasarkan sikap menujukkan bahwa dari 97
responden diketahui yang memiliki sikap negatif berjumlah 31 responden
(32,0%) dan yang memiliki sikap positif berjumlah 66 responden (68,0%).

8. Peran Teman Sebaya

TABEL 6.8

DISTRIBUSI FREKUENSI PERAN TEMAN SEBAYA DI SMAN 1 LHOKNGA
KECAMATAN LHOKNGA TAHUN 2023

No Peran Teman Sebaya Frekuensi Persentase
Kurang Berperan 38 39,2%
Berperan 59 60,8%
TOTAL 97 100%

Sumber: Data Primer (Diolah tahun 2023)

Distribusi frekuensi bedasarkan peran teman sebaya menunjukkan
bahwa dari 97 responden diketahui yang kurang berperan berjumlah 38

responden (39,2%) dan yang berperan berjumlah 59 responden (60,8 %).

6.1.2 Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan sumber informasi,

peran orang tua, pengetahuan, sikap dan peran teman sebaya terhadap perilaku
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personal hygiene (vulva hygiene) dengan menggunakan uji statistic chi-square.

Adapun hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah:

1. Hubungan Sumber Informasi Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ

Reproduksi Saat Menstruasi
TABEL 6.9

HUBUNGAN SUMBER INFORMASI DENGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE
ORGAN REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN

LHOKNGA TAHUN 2023
No Sumber Perilaku Personal Hygiene Total P-Value
Informasi Organ Reproduksi Saat
Menstruasi
Perilaku Perilaku
Negatif Positif
n % n % n %
1. Kurang 22 22.7% 22 22.7% | 44 | 45.4% 0.264
Mendapatkan
2. | Mendapatkan | 22 | 22.7% | 31 | 32.0% | 53 |54.6%
Total 44 45.4% 53 54.6% | 97 | 100.0

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 2023)

Bedasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi dengan perilaku
personal hygiene organ reproduksi negatif yang kurang mendapatkan sumber
informasi dan medapatkan sumber informasi sama vyaitu 22.7%. Sedangkan
responden dengan perilaku positif yang mendapatkan informasi 32.0% lebih

tinggi dibandingkan yang kurang mendapatkan sumber informasi 22.7%.

Hasil uji statistic Chi-square diperoleh nilai p value 0.264 (p value <0.05).
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara

sumber informasi dengan perilaku personal hygiene organ reproduksi saat
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menstruasi pada siswi di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023.

2. Hubungan Peran Orang Tua Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ
Reproduksi Saat Menstruasi
TABEL 6.10

HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DENGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE
ORGAN REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN

LHOKNGA TAHUN 2023
No | Peran Orang Perilaku Personal Hygiene Total P-Value
Tua Organ Reproduksi Saat
Menstruasi
Perilaku Perilaku
Negatif Positif
n % n % n %
1. Kurang 26 26.8 11 11.3 37 38.1 0.000
Berperan
2. Berperan 18 18.6 42 433 60 61.9
Total 44 45.4 53 54.6 97 | 100.0

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 2023)

Bedasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi dengan perilaku
personal hygiene organ reproduksi negatif lebih banyak dengan peran orang tua
yang kurang berperan 26.8% dibandingkan yang berperan 18.6%. Sedangkan
responden yang berperilaku positif dengan peran orang tua berperan 43.3%

lebih tinggi dibandingkan yang kurang berperan 11.3%.

Hasil uji statistic Chi-square diperoleh nilai p value 0.000 (p value <0.05).
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran
orang tua dengan perilaku personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi

pada siswi di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2022.
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3. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ

Reproduksi Saat Menstruasi
TABEL 6.11

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE ORGAN
REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN LHOKNGA

TAHUN 2023
No Perilaku Personal Hygiene Total P-Value
Pengetahuan organ ReprOdukSi Saat
Menstruasi
Perilaku Perilaku
Negatif Positif
n % n % n %
Kurang Baik 10 10.3 9 9.4 19 19.6 0.324
Baik 34 35.1 44 54.4 78 80.4
Total 44 45.4 53 54.6 97 | 100.0

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 2023)

Bedasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi dengan perilaku
personal hygiene organ reproduksi negatif lebih banyak yang pengetahuan baik
35,1% dibandingkan yang pengetahuan kurang baik 10.3%. Sedangkan
responden dengan perilaku positif dengan pengetahuan baik 54.4% lebih tinggi

dibandingkan yang pengetahuan kurang baik 9.4%.

Hasil uji statistic Chi-square diperoleh nilai p value 0.324 (p value <0.05).
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku personal hygiene organ reproduksi saat

menstruasi pada siswi di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023.
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4. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat

Menstruasi
TABEL 6. 12

HUBUNGAN SIKAP DENGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE ORGAN
REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN LHOKNGA

TAHUN 2023
No Perilaku Personal Hygiene Total P-Value
Sikap Organ Reproduksi Saat
Menstruasi
Perilaku Perilaku
Negatif Positif
n % n % n %
Negatif 21 21.6 10 10.3 31 32.0 0.002
Positif 23 23,7 43 44.3 66 68.0
Total 44 45.4 53 54.6 97 | 100.0

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 2023)

Bedasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi dengan perilaku
personal hygiene organ reproduksi negatif lebih banyak yang bersikap positif
23.7% dibandingkan yang bersikap negatif 21.6%. Sedangkan responden yang
berperilaku positif yang bersikap positif 44.3% lebih tinggi dibandingkan yang

bersifat negatif 10.3%.

Hasil uji statistic Chi-square diperoleh nilai p value 0.002 (p value <0.05).
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap
dengan perilaku personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi pada siswi di

SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023.
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5. Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ
Reproduksi Saat Menstruasi
TABEL 6.13

HUBUNGAN PERAN TEMAN SEBAYA DENGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE
ORGAN REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI DI SMAN 1 LHOKNGA KECAMATAN

LHOKNGA TAHUN 2023
No Peran Perilaku Personal Hygiene Total P-Value
Teman Organ Reproduksi Saat
Sebaya Menstruasi
Perilaku Perilaku
Negatif Positif
n % n % n %
1. Kurang 18 18.6 20 20.6 38 39.2 0.456
Berperan
2. Berperan 26 26.8 33 34.0 59 60.8
Jumlah 44 45.4 53 54.6 97 100.0

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 2023)

Bedasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi dengan perilaku
personal hygiene organ reproduksi negatif lebih banyak yang peran teman
sebaya berperan 26.8% dibandingkan yang tidak berperan 18.6%. Sedangkan
responden yang berperilaku positif yang peran teman sebaya berperan 34.0%
lebih tinggi dibandingkan yang tidak berperan 20.6%.

Hasil uji statistic Chi-square diperoleh nilai p value 0.456 (p value <0.05).
maka dapat disimpulkan bahwa ada tidak ada hubungan yang signifikan antara
peran teman sebaya dengan personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi

pada siswi di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023.
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6.2 Pembahasan

Siswi SMAN 1 Lhoknga yang memiliki perilaku negatif lebih besar sebesar
63,9% dibandingkan yang beperilaku positif pada personal hygiene alat

reproduksi saat menstruasi.

Data yang diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan dua macam uiji.
Uji tersebut yaitu univariat dan bivariat dengan uji Chi-square. Berikut ini adalah

pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

1. Hubungan Sumber Informasi Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ

Reproduksi Saat Menstruasi

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.264. Hasil ini menujukkan bahwa Ha
ditolak Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang
antara sumber informasi dengan perilaku personal hygiene organ reproduksi saat

menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.

Informasi adalah data yang telah diproses dan diolah sehingga dapat
meninggkatkan pengetahuan seseorang. Informasi juga bisa didapatkan secara
langsung maupun tidak langsung. Informasi yang bisa didapatkan langsung
seperti dari ibu, guru, tenaga kesehatan,dll. Sedangkan informasi tidak langsung

seperti buku, iklan, media social, dll.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanda
Fitriyah (2023) dan Wiwin Imas Laswini (2022) yang menunjukkan bahwa tidak

ada hubungan yang sumber informasi dengan perilaku personal hygiene saat
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menstruasi dengan hasil nilai p-value =0,367 dan p-value= 0,693. (Nanda Fitriyah

etal., 2023;Laswini, 2022).

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wira Ekdeni Aifa dan Nia (2022) bahwa ada hubungan sumber informasi
dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan p-value =0.000 (Aifa

etal., 2022).

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika Adyani (2023),
diperoleh hasil nilai p-value =0.006 yang berarti ada hubungan signifikan antara
sumber informasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi (Kartika
Adyani, 2023).

Ketersediaan informasi lebih awal dan dari berbagai sumber yang
terpercaya dapat mempengaruh perilaku anak remaja terhahap personal
hygiene saat menstruasi lebih baik. Minimnya sumber informasi yang diperoleh
responden dapat menimbulkan kurangnya informasi remaja putri dalam
melakukan personal hygiene saat mestruasi. Hal tersebut sangat disayangkan
mengingat informasi merupakan salah satu hal yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja putri akan penting nya perilaku personal

hygiene saat menstruasi (Maharani Riri, 2018).

Menurut asumsi peneliti tidak adanya hubungan sumber informasi
dengan personal hygiene saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga
dikarnakan kurangnya iklan terkait personal hygiene saat menstruasi, tidak
adanya penempelan poster terkait personal hygiene saat menstruasi. Adapun

intervensi yang bisa diaplikasikan untuk membuat siswi SMAN 1 Lhoknga yang
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benar mengenai perilaku personal hygiene saat menstruasi yaitu pihak sekolah
bekerja sama dengan puskesmas untuk melakukan penyuluhan kesehatan
mengenai kesehatan reprodukasi tentang personal hygiene (vulva hygiene) saat
menstruasi. Dan upaya atau strategi lainnya yaitu dengan memanfaatkan media
cetak poster untuk meningkatkan keterpaparan informasi mengenai personal

hygiene saat menstruasi.

2. Hubungan Peran Orang Tua Dengan Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat

Menstruasi

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.000. Hasil ini menujukkan bahwa Ha
diterima Ho ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara peran orang tua dengan perilaku personal hygiene organ

reproduksi menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.

Komunakasi Ibu dan anak anak perempuannya dapat menentukan
seberapa besar kemungkinan anak memiliki perilaku personal hygiene saat
menstruasi yang baik. Semakin rendah komunikasi maka semakin besar

kemungkinan anak melakukan personal hygiene yang salah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Syukrianti Syahda
(2020) bahwa ada hubungan antara peran orang tua dengan perilaku personal

hygiene saat menstruasi dengan p-value 0.000 (Avianty, 2020).

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Erny Elviany Sabaruddin dkk

(2021) dengan hasil nilai p-value =0.013 yang menunjukkan ada hubungan yang
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signifikan antara peran orang tua dengan perilaku personal hygiene saat
menstruasi. Penelitian Nur Khasanah juga menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku personal hygiene saat
menstruasi dengan hasil nilai p-value =0.000 (Khasanah, 2021; Sabaruddin et al.,

2021).

Peran orang tua juga sangat penting dalam memberikan pengetahuan
personal hygiene saat mentruasi kepada anak perempuannya maka dari itu
orang tua juga harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang perilaku

personal hygiene saat menstruasi (Khasanah, 2021).

Peneliti berasumsi peran orang tua sangat berpengaruh untuk kesehatan
anak-anaknya, terutama seorang ibu yang harus mengingatkan anak
perempuannya terkait kesehatan repoduksi mengenai personal hygiene saat
menstruasi serta membantu anaknya ketika memberikan keluhan gangguan
kesehatan reprodukasi yang diakibatkan kurangnya personal hygiene saat

menstruasi.

3. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ

Reproduksi Saat Menstruasi

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.324. Hasil ini menujukkan bahwa Ha
ditolak Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku personal hygiene organ

reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada siswi yang berpengetahuan
kurang akan tetapi berperilaku baik, hal tersebut karena mereka mendapatkan
informasi dari ibu, keluarga,tenaga kesehatan, dll sehingga perilaku mereka
menjadi baik walaupun pengetahuan kurang. Siswi yang berpengetahuan baik
dapat melakukan perawatan yang optimal terhadap alat kelaminnya saat

menstruasi

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nanda Fitriyah,
dkk (2023) bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku

personal hygiene dengan nilai p-value 0.642 (Fitriyah et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Imas Wiwin Laswini (2022) juga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan remaja putri
tentang personal hygiene saat menstruasi dengan perilaku personal hygiene saat

menstruasi dengan nilai p-value 1.000 (Imas Wiwin L).

Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Wira Ekdeni Aifa, dkk (2022)
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
personal hygiene saat menstruasi dengan hasil nilai p-value =0.000 (Aifa et al.,

2022).

Pengetahuan tentang personal hygiene saat menstruasi sangatlah
penting untuk diketahui oleh wanita, karena semua wanita perlu merawat alat
kewanitaannya dengan baik. Penanganan kebersihan diri yang tidak benar dan
tidak higenis dapat mengakibatkan tumbuhnya mikoroorganisme secara

berlebihan dan pada akhirnya menganggu reproduksi (Avianty, 2020).
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4. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat

Menstruasi

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.002. Hasil ini menujukkan bahwa Ha
diterima Ho ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara sikap dengan perilaku personal hygiene organ reproduksi saat

menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.

Sikap merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan perilaku
yang baik,dengan mempunyai sikap yang positif maka remaja putri akan
mempunyai kesadaran sendiri untuk berperilaku yang baik dalam personal

hygiene khususnya pada saat menstruasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani, dkk (2022) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap dengan perilaku personal
hygiene saat menstruasi, dengan nilai yang diperoleh p-value 0,04. Hasil
penelitian lainnya yang didapatkan oleh Nanda Fitriyah, dkk dengan hasil nilai p-
value =0.000 menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap dengan perilaku
personal hygiene saat menstruasi (Fitriani et al., 2022; Nanda Fitriyah et al.,

2023).

Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Nabila Azzahra dkk (2020)
menunjukkan hasil yang berbeda dengan hasil nilai p-value=0.977 vyang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara sikap dengan perilaku personal

hygiene sat menstruasi (Azzahra et al., 2020).
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Baik buruknya perilaku personal hygiene siswi saat menstruasi
dipengaruhi oleh sikap, bila siswi bersikap positif terhadap suatu informasi
seperti menjaga daerah kewanitaan saat menstruasi maka ia akan bertindak ke
arah yang lebih baik, yaitu mendorong dirinya untuk melakukan hal-hal yang

sejalan dengan kebersihan pribadi (Maharani Riri, 2018).

5. Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ

Reproduksi Saat Menstruasi

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.456. Hasil ini menujukkan bahwa Ha
ditolak Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara peran teman sebaya dengan personal hygiene organ reproduksi

saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabila
Azzahra, dkk (2020) dengan hasil nilai p-value 0.783 yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara peran teman sebaya dengan perilaku

personal hygiene saat menstruasi (Azzahra et al., 2020).

Akan tetapi penelitian yang diilakukan oleh Anna himmatin Nisa, dkk
(2020) menunjukkan hasil yang berbeda dengan hasil nilai p-value =0.005 yang
berarti ada hubungan antara teman sebaya dengan perilaku personal hygiene

saat menstruasi (Nisa et al., 2020)

Soetjiningsih (2010) menyebutkan bahwa kehidupan remaja sangat

terpengaruh oleh teman sebayanya. Dengan adanya peran teman sebaya dengan
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praktik personal hygiene saat menstruasi, teman menjadi salah satu faktor
penting terhadap perilaku remaja putri. Pendidikan teman sebaya akan
memberikan efek yang lebih positif karena remaja akan lebih terbukaa dan
mudah berkomunikasi dengan temannya dibandingkan dengan orang tua

maupun guru (Nisa et al., 2020).

Peneliti beransumsi tidak adanya hubungan peran teman sebaya dengan
perilaku personal hygiene organ Reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1
Lhoknga dikarnakan kurangnya komunikasi antara teman atau tidak berani
bertukar informasi tentang kesehatan reproduksi karena menganggap hal yang

negatif dan malu sesama teman.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat
Mentruasi Pada Siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Proporsi faktor perilaku personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi
pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023 sebagian besar
siswi kurang mendapatkan informasi (45.4%), peran orang tua kurang berperan
(38.1%), pengetahuan kurang baik (19.6%), sikap negatif (32.0%) dan peran

teman sebaya yang kurang berperan (39.2%).

. Ada hubungan yang bermakna secara statistik antara peran orang tua (p-

value=0,000), sikap (p-value=0,002) dan tidak ada hubungan yang bermakna
secara statistik antara sumber informasi (p-value =0,264), pengetahuan (p-value=
324), dan peran teman sebaya (p-value=0,456) dengan perilaku personal hygiene
organ reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga Kecamatan

Lhoknga Tahun 2023.

Perilaku personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1

Lhoknga Tahun 2023 lebih tinggi pada siswi yang berperilaku positif (54.6%).
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7.2 Saran

1. Untuk siswi SMAN 1 Lhoknga diharapkan mencari sumber informasi terkini
mengenai personal hygiene saat menstruasi menggunakan berbagai media
baik media online maupun offline, supaya siswi lebih mengetahui akibat jika
tidak menjaga personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi.

2. Tenaga kesehatan secara aktif mendesiminasikan informasi dalam bentuk
poster dan di temple disetiap mading sekolah mengenai pentingnya
melakukan personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi dan juga
memberikan penyuluhan kepada siswi tentang kesehatan reproduksi dan

juga hygiene pada saat menstruasi.

3. Tenaga kesehatan memberikan pelatihan secara berkala tentang personal
hygiene organ reproduksi saat menstruasi kepada guru sehingga guru

tersebut dapat meneruskan pengetahuan tersebut kepada siswi.

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai variable lainnya terkait personal hygiene saat menstruasi
seperti peran guru, budaya, aktivitas fisik dan kepercayaan terhadap mitos

menstruasi.
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INFORMASI KEPADA RESPONDEN

Asslamualaikum Wr. Wb.,

Saya Rizga Aufa, atas nama peneliti; mahasiswa tingkat akhir pada Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Aceh bermaksud mengadakan peneliti
mengenai Sumber Informasi, Peran Orang Tua Pengetahuan, Sikap dan Peran Teman
Sebaya Terhadap Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat Menstruasi Pada Siswi SMA
Negeri
1 Lhoknga Tahun 2023. Dengan penelitian ini diharapkan akan diketahui mengenai Sumber
Informasi, Peran Orang Tua, Pengetahuan, Sikap dan Peran Teman Sebaya Terhadap
Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat Menstruasi Pada Siswi SMA Negeri 1 Lhoknga
Tahun 2023. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar informasi tentang
Sumber Informasi, Peran Orang Tua, Pengetahuan, Sikap dan Peran Teman Sebaya
Terhadap Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat Menstruasi Pada Siswi SMA Negeri 1
Lhoknga Tahun 2023.

Keikutsertaan adik-adik dalam penelitian ini adalah secara sukarela dan
menguntungkan semua pihak baik responden, peneliti, pelayan kesehatan dan masyarakat
luas. Setelah anda setuju untuk berpatisipasi dalam penelitian ini dan menandatangani
pernyataan persutujuan responden , maka anda akan wawancarai oleh kami sebagai
peneliti. Semua data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dirahasiakan oleh tim
peneliti dan tidak terbuka bagi masyarakat atau pihak lain tanpa persetujun peneliti.
Laporan yang akan dihasilkan dari peneliti ini tidak akan mencantumkan indentitas yang

bersangkutan.

Demikian informasin kami sampaikan, terimakasih atas kesediaan anda menjadi

responden. Waassalamualaikum Wr. Wb.,
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PERNYATAAN PERSETUJUA N RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi
responden pada peneletian ini dan apabila dikemudian hari terdapat

kekurangan, maka saya bersedia untuk dihubungi kembali.

Lhoknga / 2023.

Responden
Nama
Tanda Tangan

Peneliti

Nama

Tanda Tangan




KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGN DENGAN PERILAKU
PERSONAL HYGIENE ORGAN REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI PADA
SISWI SMA NEGERI 1 LHOKNGA KECAMATAN LHOKNGA
TAHUN 2023

Indentitas Responden
a. Nama

b. Kelas s

..

c. Umur :
d. No Responden :
e. Hari/ Tanggal A
1. Kuesioner perilaku personal hygiene (vulva hygiene) (Delzaria, 2021)
Bacalah pernyataan ini dengan baik, kemudian berilah tanda checklist (V)
pada jawaban yang sesuai dengan penilaian saudara.
Keterangan:
S :Selalu Dilakukan
SR: Sering Dilakukan
KD: Kadang-kadang

TP: Tidak Pernah Dilakukan

No Pernyataan S SR KD ™
1. | Saya membersihkan alat kelamin
(vagina) dengan air bersih dimulai
dari depan (vagina) ke belakang
(anus).

2. | Saya mencuci pembalut saat
pembalut sudah digunakan dan
membungkusnya dengan plastik
sebelum membuangnya ke tempat
sampah.

3. saya mengganti pembalut setelah
merasa penuh/bocor.




Saya menggunakan tissu / handuk
untuk mengeringkan alat kelamin
{vagina).

Saya membersihkan keringat yang
ada di sekitaran kelamin {vagina)
saya ketika menstruasi.

Saya membiarkan  kulit kepala
berminyak saat menstruasi.

Saya menjaga kebersihan organ
reproduksi.

Saya langsung mengganti pakaian
dalam vang terkena darah saat
menstruasi.

Saya mengganti pembalut saat
menstruasi dengan cara
membersihkan alat kelamin
(vagina) terlebih dahulu dan
dikeringkan dengan handuk / tissu
lalu menggunakan pembalut baru.




2. Kuesioner sumber informasi (Strajhar et al., 2016)

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dan

sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda checklist (V) pada pernyataan

dibawah ini.
Ne | Pernyataan Jawaban
1. |Apakah kamu pernah mendapatkan informasi atau IA. Pernah (jika pernah

berdiskusi terkait kebersihan daerah kewanitaan? 3
lanjutkan kepertanyaan no

2)

B. Tidak pernah (fika tidak
ipernah tidak perlu
menjawab pertanyaan no

2)

2. [Dari mana kalian mendapatkan informasi terkait kebersihan saat menstruasi?

1. lbu A.lya B.Tidak

7. A5gEcta keluarga lalnmya (Kakek tanke, nenek Ay | Allya B.Tidak

3. Teman/sahabat A.lya B.Tidak
4, Guru/Ustazah A.lya B. Tidak
5. Tenaga kesehatan {Dokter, perawat, dil) A.lya B. Tidak
6. Media cetak {Koran, maijalah, poster, dll) A.lya B.Tidak
7. Media elektronik (Radio,Tv, dll) A.iya B.Tidak

8. Media sacial (Instagram, Fb, Twitter, dll) A.lya B. Tidak




3. Kuesioner Peran Orang Tua (Delzaria, 2021)

Petuntuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap
paling tepat dan sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda
checklist (V) pada pernyataan dibawah ini.

Keterangan:

S =Selalu
SR=Sering

KD = Kadang-kadang

TP = Tidak Pernah

Pernyataan S SR
No

1. | Ibu memberitahu saya bahwa
membersihakan daerah kemaluan saat
menstruasi adalalah tindakan yang penting.

2. | Ibu menyarankan saya untuk mencari
informasi tentang cara menjaga kebersihan
daerah kemaluan saat menstruasi.

3. | Ibu saya memberikan buku bacaan terkait
cara membersihkan daerah kamaluan dan
memilih pembalut yang bener

saat menstruasi.

4. | Ibu memberitahu saya saya dampak
atau bahaya jika tidak ada membersihkan
daerah kemaluan saat menstruasi.

5. | Ibu menanyakan kepada saya apakah
terjadi masalah keputihan,gatal-gatal, bau
tidak sedap, menstruasi lama.

6. | Ibu mendiskusikan tentang menjaga dan
membersihkan daerah kemaluan saat
menstruasi dengan saya.

7. | Ibu tidak mengingatkan saya untuk
menjaga kebersihan daerah kemaluan saat
menstruasi.

8. | Ibu saya membantu saya ketika terjadi
masalah atau keluhan saat menstruasi.




4. Kuesioner pengetahuan (Delzaria, 2021)

Berikan tanda {x) pada jawaban yang anda anggap paling benar.

1.

Apakah menstruasi merupakan pengeluaran darah yang teratur setiap
bulannya disertai dengan pelepasan endometrium?

a. lya

b. Tidak

Apakah menstruasi yang normai terjadi 1 bulan sekali?

a. lya

b. Tidak

Apakah saat menstruasi sebaiknya kita melakukan penggantian pembalut 4 katli
dalam sehari atau saat pembalut sudah penuh?

a. lya

b. Tidak

Apakah menstruasi yang terjadi pada wanita merupakan keadaan yang normal?
a. lya

b. Tidak

Apakah personal hygiene saat menstruasi merupakan perilaku yang berkaitan
dengan tindakan untuk memelihara kesehatan dan upaya untuk menjaga
kebersihan daerah kewanitaan pada saat menstruasi?

a. lya

b. Tidak

6. Apakah berolahraga saat menstruasi merupakan perilaku personal hygiene saat

menstruasi?

a.lya

b. Tidak



5. Kuesioner sikap {Ratnasari, 2017}

Berikan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat
anda.

Keterangan:

ST= Sangat Setuju

S= Setuju

TS= Tidak setuju

STS= Sangat tidak setuju

No Pernyataan ST S TS STS

1. [Kebersihan daerah kewanitaan adalah hal
yang sangat penting untuk mencegah
terjadinya infeksi pada vagina.

2. [Selalu menggunakan tissue toilet
merupakan cara membersihkan daerah
kewanitaan.

3. [sebelum menyentuh daerah kewanitaan
harus mencuci tangan terlebih dahulu.

4. Membasuh daerah kewanitaan dari arah
depan ke betakang untuk mencegah
bakteri dari anus ke vagina.

5. Untuk membasuh daerah kewanitaan
harus menggunakan air kran karena iebih
bersih.

6. [Untuk menghindari kelembapan dari
idaerah kewanitaan, seharus nya alat
kelamin dikeringkan dullu dengan tissue
setelah buang air besar dan kecil.

7. Saat mengganti pembalut sebaiknya 3-4
kali sehari.

8. |Memakai celana dalam yang mudah
menyerap keringat.

9. engganti celana dalam 2 kali sehari
untuk menjaga kebersihan alat
kewanitaan.

10. {Celana daiam yang lembab dapat




l Lr:wnyebabkan gatal-gatal di daerah ( l L

agina.

6. Kuesioner Peran Teman Sebaya
Berikan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pendapat anda.

No | Pernyataan lya Tidak

nforrmast terkait kebersihan daerah

1. 'Epakah kamu dan temanmu suka bertukar
ewanitaan?

2. |Apakah kamu dan teman lain saling
mengingatkan untuk menjaga kebersihan di
daerah kewanitaan?

3. {Apakah teman kamu yang lain memberikan
hukuman jika kamu berperilaku jorok atau
tidak menjaga kebersihan daerah kewanitaan?

4. |Apakah teman kamu memberikan kamu
motivasi untuk menjaga kebersihan saat
menstruasi?

5. |Apakah teman kamu memberikan informasi
terkait personal hygiene pada saat
menstruasi.




TABEL SKOR

No

Variable

No Urut
Pertanyaan

Bobot Skor

B C

Rentang

Perilaku personal
hygiene saat
menstruasi

1.

WIWw w wi w wi wH w

AP+ PdM|O

-Perilaku buruk
median< 20

-Perilaku baik
median = 20

Sumber informasi

-Tidak
mendapatkan
median< 11

-Mendapatkan
median 2 11

Peran orang tua

WWwWwiw w w wH w

B I I T I S I - I~ I S I o

-Tidak berperan
median <21

-Berperan median
>21

Pengetahuan

OV PR IWINIR I NI VR IWIN R0 N IO U R IW N R 0N R W N

NNV IR RIRPRIRPRIRPIRPRIRPRIRINININININ|INININ|RRIRPRIR[RPR(R|R|R|R|D>

R RPN INININIININININ RPRIPRPIPRPIRPIPIFPIFPIERPININININININININN
1

-Kurang baik
median <7

- Baik median > 7




Sikap 1. 1 2 3 4
2. 1 2 3 4 | -Negatif median <
3. 112 ]3| 4|V
4. 1 2 3 4 | -Positif median 2
5. 1 2 3 4 17
6. 1 2 3 4
7. 1 2 3 4
8. 1 2 3 4
9. 1 2 3 4
10. 1 2 3 4
Peran teman 1. 2 1 - -
sebaya 2. 2 | 1 - - | -Tidak berperan
3. 2 1 - . | median
4. 2 1 | - | - |<7
5. 2 1 ) _ | -Berperan median

27




Frequency Table

Umur Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 15 Tahun 22 22.7 22.7 22.7

16 Tahun 41 42.3 42.3 64.9

17 Tahun 34 35.1 35.1 100.0

Total 97 100.0 100.0

Kelas Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kelas 1 51 52.6 52.6 52.6

Kelas 2 46 47.4 47.4 100.0

Total 97 100.0 100.0

Perilaku Personal Hygiene
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid PERILAKU BURUK 44 45.4 454 454

PERILAKU BAIK 53 54.6 54.6 100.0

Total 97 100.0 100.0

Sumber Informasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid KURANG MENDAPATKAN 44 45.4 45.4 45.4

MENDAPATKAN 53 54.6 54.6 100.0

Total 97 100.0 100.0




Peran Orang Tuaa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KURANG BERPERAN 37 38.1 38.1 38.1
BERPERAN 60 61.9 61.9 100.0
Total 97 100.0 100.0
Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KURANG BAIK 19 19.6 19.6 19.6
BAIK 78 80.4 80.4 100.0
Total 97 100.0 100.0
Sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  NEGATIF 31 32.0 32.0 32.0
POSITIF 66 68.0 68.0 100.0
Total 97 100.0 100.0
Peran Teman Sebaya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KURANG BERPERAN 38 39.2 39.2 39.2
BERPERAN 59 60.8 60.8 100.0
Total 97 100.0 100.0




Sumber Informasi * Perilaku Personal Hygiene

Crosstab
Perilaku Personal Hygiene
PERILAKU
BURUK PERILAKU BAIK Total
Sumber Informasi KURANG MENDAPATKAN Count 22 22 44
% within Sumber Informasi 50.0% 50.0% 100.0%
% within Perilaku Personal 50.0% 41.5% 45.4%
Hygiene
% of Total 22.7% 22.7% 45.4%
MENDAPATKAN Count 22 31 53
% within Sumber Informasi 41.5% 58.5% 100.0%
% within Perilaku Personal 50.0% 58.5% 54.6%
Hygiene
% of Total 22.7% 32.0% 54.6%
Total Count 44 53 97
% within Sumber Informasi 45.4% 54.6% 100.0%
% within Perilaku Personal 100.0% 100.0% 100.0%
Hygiene
% of Total 45.4% 54.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .6992 1 403
Continuity Correction® .399 1 .528
Likelihood Ratio .699 1 .403
Fisher's Exact Test 421 .264
Linear-by-Linear Association .692 1 405
N of Valid Cases 97

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.96.

b. Computed only for a 2x2 table



Peran Orang Tuaa * Perilaku Personal Hygiene

Crosstab

Perilaku Personal Hygiene

PERILAKU
BURUK PERILAKU BAIK Total
Peran Orang Tuaa KURANG BERPERAN Count 26 11 37
% within Peran Orang Tuaa 70.3% 29.7% 100.0%
% within Perilaku Personal 59.1% 20.8% 38.1%
Hygiene
% of Total 26.8% 11.3% 38.1%
BERPERAN Count 18 42 60
% within Peran Orang Tuaa 30.0% 70.0% 100.0%
% within Perilaku Personal 40.9% 79.2% 61.9%
Hygiene
% of Total 18.6% 43.3% 61.9%
Total Count 44 53 97
% within Peran Orang Tuaa 45.4% 54.6% 100.0%
% within Perilaku Personal 100.0% 100.0% 100.0%
Hygiene
% of Total 45.4% 54.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 14.9752 1 .000
Continuity Correction® 13.394 1 .000
Likelihood Ratio 15.297 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 14.821 1 .000
N of Valid Cases 97

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.78.

b. Computed only for a 2x2 table



Pengetahuan * Perilaku Personal Hygiene

Crosstab
Perilaku Personal Hygiene
PERILAKU PERILAKU
BURUK BAIK Total
Pengetahuan KURANG BAIK  Count 10 9 19
% within Pengetahuan 52.6% 47.4% 100.0%
% within Perilaku Personal 22.7% 17.0% 19.6%
Hygiene
% of Total 10.3% 9.3% 19.6%
BAIK Count 34 44 78
% within Pengetahuan 43.6% 56.4% 100.0%
% within Perilaku Personal 77.3% 83.0% 80.4%
Hygiene
% of Total 35.1% 45.4% 80.4%
Total Count 44 53 97
% within Pengetahuan 45.4% 54.6% 100.0%
% within Perilaku Personal 100.0% 100.0% 100.0%
Hygiene
% of Total 45.4% 54.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .5042 1 A78
Continuity Correction® .205 1 .651
Likelihood Ratio .502 1 479
Fisher's Exact Test .609 .324
Linear-by-Linear Association 499 1 .480
N of Valid Cases 97

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.62.

b. Computed only for a 2x2 table



Sikap * Perilaku Personal Hygiene

Crosstab
Perilaku Personal Hygiene
PERILAKU PERILAKU
BURUK BAIK Total
Sikap NEGATIF  Count 21 10 31
% within Sikap 67.7% 32.3% 100.0%
% within Perilaku Personal 47.7% 18.9% 32.0%
Hygiene
% of Total 21.6% 10.3% 32.0%
POSITIF Count 23 43 66
% within Sikap 34.8% 65.2% 100.0%
% within Perilaku Personal 52.3% 81.1% 68.0%
Hygiene
% of Total 23.7% 44.3% 68.0%
Total Count 44 53 97
% within Sikap 45.4% 54.6% 100.0%
% within Perilaku Personal 100.0% 100.0% 100.0%
Hygiene
% of Total 45.4% 54.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 9.208% .002
Continuity Correction® 7.929 .005
Likelihood Ratio 9.310 .002
Fisher's Exact Test .004 .002
Linear-by-Linear Association 9.113 .003
N of Valid Cases 97

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.06.

b. Computed only for a 2x2 table



Peran Teman Sebaya * Perilaku Personal Hygiene

Crosstab
Perilaku Personal Hygiene
PERILAKU
BURUK PERILAKU BAIK Total
Peran Teman Sebaya KURANG BERPERAN Count 18 20 38
% within Peran Teman 47.4% 52.6% 100.0%
Sebaya
% within Perilaku Personal 40.9% 37.7% 39.2%
Hygiene
% of Total 18.6% 20.6% 39.2%
BERPERAN Count 26 33 59
% within Peran Teman 44.1% 55.9% 100.0%
Sebaya
% within Perilaku Personal 59.1% 62.3% 60.8%
Hygiene
% of Total 26.8% 34.0% 60.8%
Total Count 44 53 97
% within Peran Teman 45.4% 54.6% 100.0%
Sebaya
% within Perilaku Personal 100.0% 100.0% 100.0%
Hygiene
% of Total 45.4% 54.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .1022 1 .750
Continuity Correction® .012 1 913
Likelihood Ratio .102 1 .750
Fisher's Exact Test .835 .456
Linear-by-Linear Association 101 1 751
N of Valid Cases 97

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.24.

b. Computed only for a 2x2 table



FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERSONAL HYGIENE (VULVA HYGIENE) SAAT MENSTRUASI

PADA SISWI SMA NEGERI 1 LHOKNGA KECAMATAN LHOKNGA TAHUN 2023

e) Saat Menstruasi Tua Peran Teman Sebay:
PPH PHYTOTAL| Keterangan _|Kode | S| POT1|POT2|POT 0T5POTEPOT Keterangan ode| P2[P3|P4| P5| P B 3 S5 S1 Keterangan| Kod TS 3|PTS 4 PTS 5| TOTAL Keterangan

NR 1lafafafafafafalafa 1| 19 |periakuBURUK| 0 [ 1 [1[1[1 MENDAPATAKAN 2|23 3 2[4 TIDAKBERPERAN | 0 | 1 [ 2 [1[1[2[1 12221 1 NEGATIF | 0 121 8 MENDAPATKAN
A 322211233 3[1]1]15 [eeriakuBuruk] o [1[1]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 2 [ 3 [ a 3] 2]2[4a BERPERAN 1[1fafalaf[1[1] 7 1 [1[2]2]3]1 1 NEGATIF | 0 2 [1[1[aT1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
NU 1lafafafa]af3[3]3[a]a]1]18 [PeRLAkuBURUK| 0 |1 ]|1]1]2 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 1 | 4|1 ]3]2]4 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 11 [1|1]2] 7 1f1f1f2]2]1 1 NEGATIF | 0 2 [2[1f2]1 8 MENDAPATKAN 1
ND 21 alal2[1]2alafal3[2]2]2 [reruakusak |1 [1[1]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 2 [ 2 [ 3|1 [3]2[4a TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 [1[1[1[1] &6 of[1]1[2af2]1 1 POSITIF | 1 2 [1[1]2a]1 7 MENDAPATKAN 1
NM 1lafafafa]afafalafa]2]1]19 [PERILAKUBIRUK| 0 |11 ]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 2 | 4 | 2|2 |3]4 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1[1|1f1[1] 6 of1la1f[2[3]1 1 POSITIF_| 1 11121 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
AR 2222 fafa1]2a]3[3]afa]a]17 [peruakuBuruk| o [2[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 l2]2faf2]af3]3 BERPERAN 1[1fafafaf[1[2] 8 1f1f1f2]2]1 1 NEGATIF | 0 2 [2[1]a]2 8 MENDAPATKAN 1
S 1111 |3]afafal3[3]2]1]2 [PERIAKUBAK [ 1 |1]|1]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 2 [ 2 | 2 | 2|3 |1]4 TIDAKBERPERAN | 0 | 1 [ 2 [1[1|1]|1] 7 111221 1 NEGATIF | 0 12 [1f1]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
NS 21 fafafafa]2fafalafa]a] 19 [peruakuBuRuk| 0 [1[1]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 4 | 4 | 2|3 ]3[4 BERPERAN 1f1fafafaf1f1] 6 of1laf[2afaf1 1 NEGATIF | 0 12122 8 MENDAPATKAN 1
MCS 21 alafa[1]2alafalaf1]1] 19 [periakuBvruk] o [2[1]1[2 2 MENDAPATAKAN 1 [1]afaf2]af2]3 BERPERAN 1[1fafalaf1f2] 7 1 [1[2]2]2T1 1 NEGATIF | 0 11 [1[aT1 5 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
N 21 fafajaf1|3fafalafa]a1] 2 |PeRuauBak | 1 [1[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 4 | 4 |2 | a]2]4 BERPERAN 1f1fafajif1f[1] 6 of1l2[2f2[1 1 NEGATIF | 0 2 [2[1f1]2 8 MENDAPATKAN 1
SH 21 ol afa[3]al3[alaf ]3] 2 [peruakusa | 1 [1[1]2]2 1 MENDAPATAKAN 1 [1]afaf3af3]3 BERPERAN 1[1fafalaf1fa] 7 1[1f2]2]al1 1 POSITIF | 1 2 [2[1[a1]> 8 MENDAPATKAN 1
SAFP 21 fafafafal3fafal3f1]a1]2 |reRuakuBaK | 1 [1[1]1]1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 2 | 4 | 2|3 |3]4 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 2 [1|a1f1[1] 7 1f1f2]2]2]1 1 POSITIF_| 1 2 [1f[1fa]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
A 1lafa[3Jafafaf3]l2a[2]a]al2 [peruakusak |1 [2]1]2]1 2 MENDAPATAKAN 1 l2]afaf3]afal1 BERPERAN 112211 [1] 8 1[1f2]2]2]1 1 POSITIE_| 1 2 [1[1fa]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
DPP 32 2111 |a1fafalaf1|1]18 |PERILAKUBURUK| O [1[1]1[1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 1 | 4 |1 |1 |1]4 TIDAKBERPERAN | 0 | 1 [ 2 [1[1|1]|1] 7 1 (12422 1 POSITIF_| 1 2 2 [1f2]1 8 MENDAPATKAN 1
SA 21 fafafaf2af2afaf3]2[1]a1]14 |peruakuBuRuk| 0 [2[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1|1 |2faf2]af[3]3 BERPERAN 1j1fafafafafa] 7 1{1f2]2]3]2 1 POSITIE | 1 2 2121 8 MENDAPATKAN 1
MU 2222 l2[2]2]3[al1[2]2]2 [reruakusak [ 1 [1[1]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 2 [ 3 [ 3 [3[3[3[3 BERPERAN 1[1fafala[1[1] 6 of[1]2[2f2]2 1 NEGATIF | 0 2 [2 121 8 MENDAPATKAN 1
] 3222 f2[2|af3[3]af2]2]|2 |rrRuausak| 1 [2[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1|1 |3faf2]1[1]4a TIDAKBERPERAN | 0 | 1 [ 2 |1 [1|2]1] 8 1l2f2]l2]2]2 3 POSITIE | 1 2 [ 2[1]2]2 9 MENDAPATKAN 1
555 1la[a[3Jalafaf3]l2a[2]1[al2 [peruakusak | 1 [2]1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 l2]afaf3fafal1 BERPERAN 11221118 1[2f2]2]2]2 3 POSITIF_| 1 2 [2[1]a1]2 8 MENDAPATKAN 1
Y 1lafafafafafafalafa]a]1]19 [PERILAKUBIRUK| 0 |2 |1]1]2 2 MENDAPATAKAN 122313 [2]4a TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1[2|1f2[1] 8 122222 1 POSITIF_| 1 2 [2[1fa1]2 8 MENDAPATKAN 1
BS 21 falafaf[3]3faf3]2af2]2]2 |rruaueak| 1 [1[1]2]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 2 [ 2 | 4 |2 ]3 ]3[4 BERPERAN 112211 [1] 8 122232 2 POSITIE | 1 2 [2[1fa1]2 8 MENDAPATKAN 1
NMA 32 2111 |1faf[3]3[1|1]16 |PERILAKUBURUK| O [1[1]2[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 3 | 4 | 1|1 |3]4 TIDAKBERPERAN | 0 | 1 [ 2 2[1|2]|1] 9 122222 2 POSITIF_| 1 2 [ 2[1f1]1 7 MENDAPATKAN 1
RNH 3222 fa[3]afaf3]af1]a1]19 [peruakuBuRuk| 0 [2[1]2]1 2 MENDAPATAKAN 111 f1faf1f1]a TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 |1[1|1][1] 6 of2]2[2[af2 2 POSITIE | 1 12 [1fa1]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
cPA 3222 l2[3]2]a[3]3[3]2]2 [reruakusak |1 [1[1]2]1 2 MENDAPATAKAN 1l2]2faf2]2[3]4a BERPERAN 1[1fafalaf1f2] 7 1222272 2 POSITIF | 1 2 [2[1]2a]1 8 MENDAPATKAN 1
SRV 3|2 f2fafaf1]2faf3]1[1]a1]15 |peRuakuBuRuk| 0 [1[2]2]1 2 MENDAPATAKAN 11 |afafaf1f1]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 2 [1|a1f1[1] 7 1l2f2]1]3]2 2 POSITIF_| 1 2 [1f[1f2a]1 7 MENDAPATKAN 1
SaN 211112 )2)3[3|3/[2|2]| 19 |PERILAKUBURUK| 0 [1[2]2]1 2 MENDAPATAKAN 1|11 ]3f1]1]1]4 TIDAKBERPERAN | O | 1 [ 2 [1[1|1]1] 7 1[2f2]1]1]2 2 NEGATIF | 0 2 [2[1]2a]1 8 MENDAPATKAN 1
DFM 21 fafafaf1fafafal3f1]a]17 |peRiakuBuRUK| 0 [1[1]1[1 2 MENDAPATAKAN of1fl1[3]a]2]1[3 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1[1|1f1[2] 7 1f2f2]1]1]2 3 POSITIF_| 1 2 [2[1f2]1 8 MENDAPATKAN 1
N 21 fafafafafafaf3]2af2]a1]13 [peruakuBuRuk| o [1[1]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 3 | 4|2 ]2]3][4 BERPERAN 1f1fafafafafa] 7 1f2f2]1]1]1 2 NEGATIF | 0 12121 7 MENDAPATKAN 1
BL 21 al2ala[s]2a]3[2a]2[1]3] 17 [eeruakuBuruk] o [1[2]2]2 2 MENDAPATAKAN 1 [3[3f[afafaf3]3 BERPERAN 1[1fafalaf[1[s] 7 122111 2 NEGATIF | 0 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
z 1lafafafa]af2]3]3[a]a]1]17 [PeRiakuBURUK| 0 |1 ][1]2]1 2 MENDAPATAKAN 111 fafaf1f3]1 TIDAKBERPERAN | 0 | 1 [ 1|1 [1|2]1] 7 1(2[3]2]2]1 2 POSITIE | 1 12 [1fa1]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
R 21 Jal2al2[2]2]3[afl1[2]2]2[reruavsak | 1 [1[1]2]2 1 MENDAPATAKAN 12333331 BERPERAN 1[1fafalaf1[1] 7 1[1f2]2]27]2 2 NEGATIF | 0 11 [1[a1 5 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
DRI 2|2 22 f2[2|2f3[a]1[2]2]2|rPeRuakuBak | 1 [1[1]1][1 2 MENDAPATAKAN 1 2|3[3[3[3[3]3 BERPERAN 1fafafafafafa] 7 1f1fa2f1]2]2 2 NEGATIF | 0 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
CDAG 222 2f2[1]2fa[a]2[2]2]16 [peruakusvrRuk] o [1[2]1[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 4 [ 4|2 ]3]3][4 BERPERAN 1f1fafafaf2f1] 7 112122 2 POSITIF | 1 11121 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
KK 2|2 21 faf1faf3fa]af1]1]14 |peRIAKUBURUK| O [1[2]2]2 2 MENDAPATAKAN 1 |2|afaf2]3[a]a BERPERAN 1f1fafafaf1fa1] 7 1f1f2]1]2]2 2 NEGATIF | 0 1 [afa1f2a]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
NM 21 fafaf3[afaf3[3]a[a]a]1s [peruakuBuRuk| o [1[1]1]1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 3 | 4|1 ]2]3][1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 2 |1 [1|1][1] 7 1f1f2]2]2]2 2 NEGATIF | 0 2 2121 8 MENDAPATKAN 1
NF 3laf2al2afa[2alala[3]3[2]1]2 [reruakusak | 1 [1[1]1]1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 3 [ 3 [ a |3 [3]4a[3 BERPERAN 1[1fafalaf1f2] 7 1 [1[2]2]272 2 NEGATIF | 0 2 [2 121 8 MENDAPATKAN 1
DR 2|2 22 faf1|af3[3]2[1]a1]4 |peRuakuBuRuk| 0 [1[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 2 [ 3 | 4 |1]3]3][3 BERPERAN 1fafafafafafaf 7 1l2f2]1]2]2 2 NEGATIF | 0 2 2121 8 MENDAPATKAN 1
A 3laf2alafafalafafa]a[a1]a] 12 [peruakuBuruk] o [1[1]1[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 1 [ a1 ]1]3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 [1[1[1[2] 7 1[2f2]1]2]1 2 NEGATIF | 0 11121 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
SA 32 f2fafafafafafa]af1]a]12 |peRiAkUBURUK| 0 [1[1]2]2 2 MENDAPATAKAN 111 fafal1f3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1[1|a1f1[2] 7 1(3f2]l2]2]1 1 NEGATIF | 0 2 [1[1fa1]2 7 MENDAPATKAN 1
™M 3laf2afafafafafafa]a[a]a] 12 [peruakuBuRuk| o [1[1]2]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 1 [ a1 ]1]3][1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 ]2 [1[1[2] 8 1f2f2]2]2]1 2 POSITIE_| 1 2 [2[1]a1]2 8 MENDAPATKAN 1
ONR 2|2 2 211|243 ]af1]|1]19 |PERILAKUBURUK| 0 [1[2]2]2 1 MENDAPATAKAN 1|1 |2faf1l1f1]1 TIDAKBERPERAN | 0 | 1 [ 1 [2[1|1]2] 8 122231 2 POSITIF_| 1 2 [ 2[1f1]2 8 MENDAPATKAN 1
a 3laf2fafafafafafa]a[a]a] 12 |peRuakuBuRuk| 0 [1[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 1 | 4|1 ]1]3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1|2 1|12 8 12 2122 2 POSITIE | 1 12 [1fa1]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
NU 3laf2alafa[alalaf a1 1]a] 12 [eeruakusuruk] o [1[2]2]2 1 MENDAPATAKAN 111 fafa[1[3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 [1[1[1[1] &6 of[2]2[1]4af2 2 POSITIF | 1 1 [1[1]2a]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
MCH 3laf2afafafafafafa]a[1]a] 12 |peRuakuBuRUK| 0 [1[2]2]2 1 MENDAPATAKAN 111 fafal1f3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1[1|1f1[1] 6 of2]2[1]2]2 1 POSITIF | 1 11121 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
H 3laf2afafafalaf3[a]a[a]a] 1 [eeruakuBvruk] o [1[1]1[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 3 [ 3 [ 2|1 ]1]3[1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 [1[1[1[1] 6 of[2]2[1]2[2 1 POSITIF_| 1 2 [ 2121 8 MENDAPATKAN 1
sz 3laf2fafafafaf3fa]af1]a]12 |peRiakuBuRUK| 0 [1[2]2]2 2 MENDAPATAKAN 111 fafaf1f3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1[2|1f2|1] 8 1f1f2]2]2]2 1 POSITIF_| 1 2 [2[1f2]1 8 MENDAPATKAN 1
NA 3222 f2[1]afafala[a]a]17 [peruakuBvRuk| o [1[1]1]1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 1 | a1 ]1]3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 ]2 1|11 ] 7 1[1f2]2]2]2 1 POSITIE | 1 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
SRV 322211 ala[3]3[1]1] 16 [periakuBvruk] o [1[1]2]2 1 MENDAPATAKAN 111 fafa1[3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 [1[1[1[1] 6 of[1]a1[1[1]2 1 NEGATIF | 0 11 [1[a]> 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
DS 3l2]2]202[3]2]3[3]3[1]1]2|PeRuakusak |1 [1[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 1 | 4|1 ]1]3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 |1[1|1][1] 6 of1laf[a1f2[1 1 NEGATIF | 0 1 a1l 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
NS 1o [a[aJalafa]3]lala]2[2]17 [periakuuruk] o [1[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 [3[3[3[3afal1 BERPERAN 1[1]afa2]1[1[2] 8 111221 1 NEGATIF | 0 12121 7 MENDAPATKAN 1
Al 2|1 faf2af2[2]2faf2]2[2]2]2|rPeRuauBak | 1 [1[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 13| afafalafals BERPERAN 1fafafafafafaf 7 111211 2 POSITIF_| 1 2 [ 2[1f2]2 9 MENDAPATKAN 1
AM 1lafa[aJalafaf3]3[a]a[1]16 [perakuBuruk| o [1]1]1]2 1 MENDAPATAKAN 1 [3]afafalafals BERPERAN 1f1fafafaf1[1] 6 of1laf[afaf1 2 POSITIF_| 1 12112 7 MENDAPATKAN 1
AIB 21 a2 fa1[2|afafa]3[3]2]2 |rrRuauBak| 1 [1[1]1]2 1 MENDAPATAKAN 1 3|3[3[3[3[3]3 BERPERAN 1faf1fifafaf2] 8 1f1f1fa]2f2 2 POSITIF_| 1 2 [2[1fa1]1 7 MENDAPATKAN 1
DF 2|1 fal2afa[2afafafal3[3]2]2 |[reruakusak | 1 [1[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 3 [ 4 | 4 |3]3[3]2 BERPERAN 1f1fafafaf1f1] 6 of1laf[2af2[2 2 POSITIE | 1 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
FSWB 1la[a[2]al 2 afalala]3[2]2 [rperakusak [ 1 [2]1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 [3]afaf3[3[3]2 BERPERAN 1[1fafalaf[1[s] 7 111122 2 POSITIF | 1 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
Ms 1lafaf2fa]afafalala]2]2]2 [reruakusak | 1 |2]1]1]1 2 MENDAPATAKAN 13| afaf2]3[3]2 BERPERAN 1f1fafafaf2f[1] 7 1faf1f2]1]2 2 POSITIE | 1 12112 7 MENDAPATKAN 1
NA 21 Jal2afa[alalafala[2]2]2 [reruakusak | 1 [2[2]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 [3]afafal3f1]2 BERPERAN 11121128 131122 2 POSITIF | 1 2 2121 8 MENDAPATKAN 1
PHS 21 fafaj2[2fafafala[2]2]2 |rrRuakusak| 1 [2[1]1]1 2 MENDAPATAKAN 1 lal1fafaf3f1]2 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1[2|1]1[2] 8 1faf1]2]1]2 2 POSITIF_| 1 2 [2[1f2]1 8 MENDAPATKAN 1
DA 1lafafaJalafafalafa]2[1]2 [reruaueak| 1 [2]2]1]2 1 MENDAPATAKAN 1 [3]1faf2]3f3]2 BERPERAN 1f1fafafaf1fa] 7 121122 2 POSITIF_| 1 2 [ 2121 8 MENDAPATKAN 1
FS 11112l afafal3[a]a]1]18 [PERLAKUBIRUK| 0 |2]|2]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 |3|afaf2]3[3]2 BERPERAN 1fafafafafafaf 7 1f2f1]2]2]2 4 POSITIF_| 1 1 [afafa]1 5 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
FI 1lafafaJalaf3fal3[a]a]1]17 [PeruakuBuRuK| 0 |11 ]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 4 [ 4 | 4 |a|3]3]2 BERPERAN 1f1fafafaf1f1] 6 of2]af[1]2]2 2 POSITIE | 1 2 [1[a1fa]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
AS 3221 l2[1[3]afala[3]1]2 [reruakusak | 1 [1[2]2]1 2 MENDAPATAKAN 1lal1afalaf1]> BERPERAN 1[1fafala[1[1] 6 of[2]1[2f2]2 2 POSITIF | 1 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
NA 2|2 2]af2[1]3fafal1[3]1]2 |rPeRuausak| 1 [1[1]1]1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 4 [ 1 | 4 |a|a]1]2 BERPERAN 1fafafafafafaf 7 1l2f2f1]2]2 2 POSITIE | 1 1211l 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
NP 2221 fa[1]3]afala[3]3]2 [reruakusak |1 [2[1]1[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 4 [ 1 [ a4 |ala3]2 BERPERAN 1[1fafafaf2[1] 7 1[2f2]2]27]2 2 POSITIF | 1 12121 7 MENDAPATKAN 1
CRK 32 2fafa[1|3fafa]1[2]3]2]|reRuauBak | 1 [2[2]2[1 1 MENDAPATAKAN 1lal3fafalaf3]1 BERPERAN 1fafafafafafa] 7 1f2f2]2]1]2 2 POSITIF_| 1 11121 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
ML 2|2 2 2fa1[3]3]afala[2]3]2 [PeruakuBa |1 [2[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 3 [ 3 | a|ala3]2 BERPERAN 1[1f2afafaf[2[1] 8 1f2f2]1]1]2 2 POSITIE_| 1 2 [2[1]2a]1 8 MENDAPATKAN 1
MH 32 22 f1[3|2[3[3]1[3|2]2 |PERIAKUBAK | 1 [2[1]1[1 2 MENDAPATAKAN 13| 2afalaf1]3 BERPERAN 1f1fafafif1f1] 6 of2]2[2[3[2 2 POSITIF_| 1 12 f1f1]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
DF 3|2 f2]2fa1[3]2]3[3]1[3]2]2|rPeRuakusak | 1 [2[2]2[1 2 MENDAPATAKAN 1 (3|2 fafalaf1]3 BERPERAN 1j1f2afaf1f[2[1] 8 1(3f2]2]1]2 3 POSITIE | 1 2 [2[1fa1]1 7 MENDAPATKAN 1
NZ 3221 l2[3]2]3[3]1[3]2]2[reruakusak | 1 [1[1][1]2 2 MENDAPATAKAN 1lal1fafalaf1]2 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 2 [1[1[1[1] 7 122212 2 POSITIF | 1 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
w 3221 f2[2]2f3[a]1[3]2]2/|reRuausak]| 1 [2[2]1]2 1 MENDAPATAKAN 1 lal1rfafal1f3]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 2[2|1f2 1] 9 1f2f2fl2]1]2 2 POSITIE | 1 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
RE 2221 l22]3]3[afla1[3]2]2 [reruakvsak| 1 [1[1][1[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 4 [ 1 [ a|al1]3]2 BERPERAN 1122112 9 1[2f2]2]af2 2 POSITIF | 1 12121 7 MENDAPATKAN 1
S 1lafa1fa1f2a)l2[3[3]af[3]3]2]2 [PeRuakuBAk |1 |2]|2]1]2 1 MENDAPATAKAN 1 2|1 [afal3[1]3 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 2[2|1f1]2] 9 1(2[3]2]1]2 3 POSITIF_| 1 2 [1f[1f2]1 7 MENDAPATKAN 1
AM 21 fal2afaf2|3]3[al2a[3]2]2 |reruausak| 1 [2[2]1]2 1 MENDAPATAKAN 1lal3fafal3f3]3 BERPERAN 1122122 10 1f2f2]2]1]2 3 POSITIE | 1 11121 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
SN 2|1 a2 11 |1f3[a]2[1|2]17 |PERIAKUBURUK| 0 [1[1]1[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 4 | 3 | 4 | 1|3 |2]3 BERPERAN 1f1fafafif1f1] 6 of2]2[2[1]2 3 POSITIF_| 1 111 f1]1 5 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
As 1lafaf2fafafafalal3]a][3]2 [reRuausak |1 [1]1]1][1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 4 [ 3 | 4 |1]3]3][3 BERPERAN 11fafafaf1f1] 7 1(2f2]2]1]2 2 POSITIE | 1 111l 5 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
NA 1la[a[2al2afa[ala[ 3232 [peruakusak [ 1 [2]1]1]2 1 MENDAPATAKAN 1 [3[3faf1lafs3]3 BERPERAN 1[1fafa2l1f2]2] 9 1232112 2 POSITIF | 1 1 [1[1]a2a]> 7 MENDAPATKAN 1
PM 1lafaf2]2al2fa]afaf3]2[3]2 [PeRuakuBak |1 |2]|1]2]2 1 MENDAPATAKAN 1 |3]afaf3[3fa]2 BERPERAN 1fafafafafafa] 7 1f2f2f2]1]1 2 POSITIF_| 1 2 [1[1f2a]2 8 MENDAPATKAN 1
ASA 21 falaf2[2faf2[al3[2]3]2[reruakusak |1 [1[1]1[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 3 [ 4 |4 |3[3]2[1 BERPERAN 1f1fafafaf1[1] 6 of2]2[2f1[1 2 POSITIE | 1 2 [1[1]2a]2 8 MENDAPATKAN 1
WN 1lafafafalafafalaf3]2[3]2[reRuakuBAk |1 |2]1]1][1 2 MENDAPATAKAN 1 2|afaf3]3[1]3 BERPERAN 1faf1fifafaf2] 8 1f2f2f1]1]1 3 NEGATIF | 0 111 fa1]2 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
R 21 fafafaf[3]afafal3[3]3]2|reRuakuBak | 1 [2[1]1]1 1 MENDAPATAKAN 1 l2|afafalaf2]3 TIDAKBERPERAN | 0 | 1| 1|2 [1[1]1] 7 1f2f2]1]1]1 2 NEGATIF | 0 2 2122 9 MENDAPATKAN 1
QA 21 a1 a3 f1faf|a|2[3|3]19 |PERILAKUBURUK| O [1[1]1[1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 | 2 | 4 | 4 | 1|2 |2]2 TIDAKBERPERAN | 0 | 1 [ 1 [2[1|2]1] 8 122111 2 NEGATIF | 0 2 [2[1]2aT1 8 MENDAPATKAN 1
RF 32 f2]afa[3]2afafal2[3]3]2/|rPeRuausak]| 1 [1[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 2 [ 4 | a |1 ]3]2]2 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 2|2 [1|1][1] 8 1f2f2]1]1]1 2 NEGATIF | 0 1 l2[1f2]1 7 MENDAPATKAN 1
0A 3laf2alafa[s]2alafal2a[3]1]19 [peruakuBuruk] o [1[1]1[1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 4 [ a |21 21 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1 [2[1[1[1] 7 112112 2 NEGATIF | 0 12121 7 MENDAPATKAN 1
RS 2|2 22 fa1[1]2fafa]2[2]1]19 |peRiakuBuRuk| 0 [1[1]1]2 1 MENDAPATAKAN 11 |afaf2]3f2]1 TIDAKBERPERAN | 0 [ 1 [ 1[2|1f1[1] 7 1f1f2]1]2]2 2 NEGATIF | 0 12122 8 MENDAPATKAN 1
SA 3l2f2]2f2[1]3]afalaf2]a2]2 [reruakusak | 1 [2[1]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 4 [ 4|3 ]1]4af2 BERPERAN 1[1faf2f1f[2[1] 8 112122 2 POSITIE | 1 2 [2[1]2a]2 9 MENDAPATKAN 1
S 322 faf2[1]3]3[a]1[2]1]18 |PeRILAKUBURUK] 0 [2[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 lalafaf3l1fal2 BERPERAN 1f1fafafaf1f1] 7 1f1f2]2]2]2 2 NEGATIF | 0 2 2122 9 MENDAPATKAN 1
MN 1lafafaJalaf3[3]afa]3]1]19 [PeruakuBuRUK| 0 |1 ][1]1]1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 4 | 4 |3 |3 ]a]2 BERPERAN 1f1fafafafafa] 7 1(2f2]2]2]2 2 NEGATIF | 0 1l 2[1f2a]1 7 MENDAPATKAN 1
NF 21 alal2alal3[ala[3]1]2 [reriakuBak |1 [2[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 l2]afaf3]3]al> BERPERAN 1[1fafalaf1f2] 7 1222272 2 POSITIF | 1 2 [2[1 a1 7 MENDAPATKAN 1
NS 3laf2faj2[2faf3[al1[3]a1]2 |[reRuakuBak | 1 [1[1]1]1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 | 2 [ 4 | 4 | 2|3 |43 BERPERAN 1fafafafafafaf 7 1l2f2]l2]2]2 2 POSITIE | 1 1211l 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
DM 3lal2alala[alalafala[2]a2]2 [reruakusak | 1 [2[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 (1]afaf2]3fal1 BERPERAN 1[1]afalaf[2]2] 9 122222 2 POSITIF_| 1 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
KH 3222 f2[2|afafa]1[3]1]2 |reRuakuBAK |1 [1[1]1][1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 1 [ 4 | 4 | 2|3 |43 BERPERAN 1fafafafafafa] 7 122322 1 POSITIF_| 1 2 2122 9 MENDAPATKAN 1
FA 21 Jal2af2[2fafafala[2]2]2 [reruakusak |1 [2[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 3 [ 4 | a |3 ]3]af3 BERPERAN 1f1fafafafafa] 7 1222212 1 POSITIE_| 1 2 [2[1]2a]1 8 MENDAPATKAN 1
SN 21|12 2[1|afafa]1|2|2]2 |PRIAKUBAK| 1 [2[1]1]2 2 MENDAPATAKAN 13| 4aflaf3]3[2]3 BERPERAN 11|22 f1[1[1] 8 122242 1 POSITIF_| 1 12 f1f2]1 7 MENDAPATKAN 1
A 1lafaf2]2aflaf[3]alal2]2[3]2 [reruakuBak |1 |2]2]2]2 1 MENDAPATAKAN 1 |alafaf3]3fals BERPERAN 112211 [1] 8 1222212 1 POSITIE | 1 12 [1fa1]1 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
Ni 212l 2afa[1]3]3[al2a[2]1]19 [periakuBvruk] o [1[1]1[1 2 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 4 [ 4 [ 4 [3[3]4a[3 BERPERAN 11221118 1222272 1 POSITIF | 1 12111 6 | TIDAK MENDAPATKAN | 0
RIA 21 fafafaf1|af3fala[3]a1]2 |[reRuakuBak |1 [1[1]1]1 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 4 [ 4 | 4 |3 |3 |a]1 BERPERAN 1fafafafafaf1] e of2]2[2[2]2 1 POSITIE | 1 12112 7 MENDAPATKAN 1
AH 3laf2al2afa[3]afafala[3]1]2 [reruakuBak |1 [1[1]1]2 1 TIDAKMENDAPATKAN | 0 [ 3 [ 4 [ a |3 [3]4af2 BERPERAN 1[1]2afafaf[1[2] 8 122122 1 POSITIF | 1 2 2122 9 MENDAPATKAN 1
G 3laf2af2f1[3]afa 2 | 3[2]2 [PeruakuBaik | 1 [2]1]1]2 2 MENDAPATAKAN 1 |alafafs 4] 2 BERPERAN 1fafafafafaf2] s 1f2f2fa]2]2 1 POSITIF | 1 2 1{1]2 8 MENDAPATKAN 1

1856 Jumlah 701 682
20 Median 7 7
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

TERAKREDITASI “UNGGUL" LAM-PTKes SK No. 083 1/LAM-PTKes/Akr/Sar/IX/2022
Jin, Kampus Muhammadiyah No. 93. Batoh, Lueng Bata, Banda Acch, 23245
Telp/Fax: 0651-31054/0651-31053

Website. http./fkm unmuha g¢ id - Fmail: fndunmubi acid

No : SIZUM.FKM.M/V1/2023
Lamp : -
Hal : Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

di
Tempat

Dengan Hormat,

1. Sehubungan dengan proses penyusunan sknpsi vang merupakan salah satu syarat
kelulusan pada Fakultas Keschatan Masyarakat Universitas Muhammadivah Aceh,
maka kam mengharapkan bantuan Bapak/Tbu untuk dapat membenkan izin
pengambilan data penclitian terhadap mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama  Rizga Aufa

NPM Co 1907110024

Peminatan : Pendidikan Keschatan dan Imu Penlaku (PKIP)

Judul Skripsi . “FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN

DENGAN PERILAKU PERSONAL HYIENE
(VULVA HYGIENE) SAAT MENSTRUASI
PADA SISWI SMAN 1 LHOKNGA
KECAMATAN LHOKNGA TAHUN 2023"
2. Demikianlah kami sampaikan, atas bantuan dan perhatiannya kami ucapkan terima
kasth.

Banda Acch. 16 Juni 2023

co. Ib,
NIK: 19811029 200603 1001




SHAN § LHOKNGA

PEMERINTAH ACEH .
| DINAS PENDIDIKAN % %
PANCACITA SMA NEGERI 1 LHOKNGA

Jalan.T. Umar KM. 14 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar Kode Pos 23353 email:sman. ihoknra. 824 email.com

- Lhoknga, 21 Juli 2022

Nomor : 070 /43172022 Yang Terhormat,
Lamp :- Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hal  :lzin Penelitian Universitas Muhammadiyah Aceh
di-
Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Aceh No : 551.a/UM.FKM.M/VI/2022 tanggal 16 Juni 2022 dengan ini kami memberi ijin kepada
Mahasiswi : '

Nama : Rizqa Aufa

NPM 1907110024

Program Studi : Pendidikan Kesehatan dan Hmu Perilaku (PKIP)

Judut skripsi : Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Personal Hygiene Saat

Menstruasi Pada Siswi Di SMA Negeri 1 Lhoknga dan MAN 2 Kota Banda
Aceh (Studi Komparasi)

Demikian surat ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya,




PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMAN 1 LHOKNGA

Jalan T. Umar Km.14 Kec.Lhoknga Aceh Besar Kode Pos.23353
Email: sman.lhoknga.82@gmail.com

Nomor 1070 /380/2023
Lamp -
Perihal : Pemberitahuan Telah Mengadakan Penelitian

Kepada Yth
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Aceh
di-
Banda Aceh

Dengan hormat
Sehubungan dengan surat saudara Nomor: 469.c/UM.FKM.M/V/2023 , tanggal, 05 Juni 2023,
tentang Izin melakukan Penelitian. Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : RIZQA AUFA
NPM : 1907110024
Jullul : Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan Perilaku Personal Hygiene

(Vulva Hygiene) Saat Menstruasi Pada Siswi SMA Negeri 1 Lhoknga
Kecamatan Lhoknga Tahun 2023

Telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar, tanggal
17 s/d 24 juni

Demikianlah  Surat Keterangan telah melakukan Penelitian untuk dapat dipergunakan
seperlunya. .

ga, 26 Juni 2023
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